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ABSTRAK

Riska Anggraeni, Juni, 2022, Pola Asuh Orang Tua Dalam

Pendidikan Akhlak Pada Anak Di Desa Temuan Jaya

Dusun V Kecamatan Muara Kelingi, Skripsi: Program

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan

Tadris, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pembimbing:

1. Dr. Mindani, M.Ag, atri Syafrl M.Pd.I
o Eeipp Sver

orang ekerja sek o-I'%;asuh yang
keras 5¢a | & “m ah ‘sehi gade:inpe:ili

asuh.6rang tua dalam pendidikan akhlak pa

tahun di Desa Temuan Jaya Dusun V Kecamatan Muara
Kelingi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Data terkumpul melalui beberapa cara yaitu
observasi, wawancara dan dokementasi. Saat observasi
peneliti menggunakan lembar observasi yang digunakan
untuk mengobservasi pola asuh orang tua kepada anak.
Cara yang kedua wawancara, yang dilakukan dengan
wawancara kepada orang tua, anak, dan masyarakat.
Cara yang ketiga yaitu dokumentasi, berupa foto-foto
penelitian. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pola
asuh orang tua dalam pendidikan akhlak pada anak di
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Desa Temuan Jaya Dusun V Kecamatan Muara Kelingi,
menggunakan pola asuh Otoriter dan pola asuh Permisif.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Terwujudnya anak yang berakhlak mulia dan

berkualitas ad@@lﬁél:apsglﬁa(ng@@%awab orang tua. Anak

dalah t
adala & orang ua yang
aka@ adi pertanggung jawaban 'di akh t.éjeh sebab itu,
& o
org?lg - F@mbesarkan,
o
menyantuni, lidik™anak-anaknya eﬁgan penuh
> . ' a Wi . x
ta@g i I=Qur’an telah
P o
3 amberi kesejukan

di dunia ini. Sebagaimana yang telah diterangkan dalam Al-
Qur’an bahwa anak merupakan perhiasan dunia, seperti
halnya harta. Seperti yang telah diterangkan dalam Al-Qur’an

surah Al-kahfi ayat 46:
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..... am—keluarga ,dan menjadi

gangguan bagi masyarakat.

Tentunya media interaksi pertama untuk anak terjalin
didalam keluarga. Peran tersebutlah yang menjadi tanggung

jawab orang tua atas perkembangan fisik dan jiwa seorang

' Departmen Agama, Al-qur’an Terjemah Surah Al-Kahf Ayat 46,
(Bandung: Cordoba), h. 299.



anak. Di keluargalah anak mulai diperkenalkan dengan
ajaran-ajaran yang benar melalui kaidah-kaidah yang
terkandung dalam agama dan masyarakat. Segala aktivitas
anak tidak terlepas dari perhatian dan binaan orang tua yang

meliputi prilaku dan bahasa.

Kenda%i\dﬁhﬁt%ﬁl 0 tua adalah salah satu
™

&
NS rﬁ%& panjang bagi

Zﬁal anak. Pola

dilangsungkan orang tua dalam pengasuhan pada anak
tersebut memiliki pengaruh besar pada pendidikan akhlak
yang mengacu pada kepribadian baik pada anak, perihal itu
pola asuh orang tua sangatlah menentukan watak, kepribadian
dan prilaku anak pada masa dewasanya karena masa kanak-

kanaknya itu merupakan masa pembentukan. Artinya,



tindakan atau perlakuan yang orang tua berikan kepada anak
dari sejak kecil memiliki dampak terhadap perkembangan
sosial moral pada usia dewasanya. Perkembangan sosial
tersebut yang kelak akan membentuk perilaku, watak, dan
sikap pada anak nantinya meski terdapat beberapa penyebab

lain yang ber;@qgﬁtﬁﬁ gﬁ%erﬂj@%akhlak yang baik pada
\a Y,
anak ying\l) d%kl anak.

; ndaknya pendidikan, akhlak ‘ya Zﬂaerikan pada
&S =
;

ar@ ibi n "e' ini i %bab begitu
o
berperan | sebagal - r @ngan dan
= TEEE]] B

o .
peptu Zdalam  segi

P o
perke , 0-Ppsi itif. Pendidikan
ak akan salah satu aspe rdapat pada

pendidikan Islam dalam pembentukan akhlak yang lebih baik
pada diri seorang anak. Akhlak adalah perilaku seseorang
yang sudah dimiliki atau melekat didalam diri atau menyatu

di hati.? Akhlak yang sudah ditanamkan pada anak dari usia

2 Nasharudin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), ( Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2015 ), h. 208.



dini menjadi unsur-unsur keperibadian dan kendali untuk
menghadapi suatu hasrat maupun dorongan yang akan datang.

Ajaran Islam sendiri sudah jelas mengatur dengan
benar segala bentuk kegiatan manusia terutama mengenai

kurikulum pada pola asuh serta pendidikan akhlak pada anak

yaitu melalui p%gigkgRo(al eluarga, seperti dari
27 TV A AN
dilangsungkan lorang t
W

interaksi dalam

ga sebagai salah satu a pendidikan
akhlak yang baik. Penelitian ini akan mengkaji betapa
pentingnya asuhan orang tua sehingga berdampak terhadap

akhlak anak dimasa dewasa. Sebagaimana yang dijelaskan

dalam hadits Nabi berikut:



W sl sl 0l ikl B s s

Artinnya: “Bahwa anak terlahir dalam kondisi suci,
kemudian orang tuanﬁlah d/ang akan menjadikan yahudi

atau majusi a
Uy A2y,

g 2/
\‘3 difs diatas ‘dapat %ywa anak yang
@ >

mg%' jadi-sebab pengalaman

~ ()]
qg?i burukan yang ia dapat dari lingkuhga )&begitujuga

(o : 2
cara-caral b ungan/ fteksebut, serta

z | | ' 2
dengan\ke - g /sering ditemui di
ingkur BENG Ku‘-l l! ~~~~~~ allah saw

erangka i i ai-hak ak, seperti
hak memperoleh nama yang bagus, memperoleh pendidikan
akhlak yang baik, dan memperoleh kedudukan baik didalam

hati orang tua.

8 M Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an,
(Jakarta: Amzah, 2007), h. 4.



Tentunya menjadi orang tua sudah pasti dituntut
untuk memberikan pendidikan akhlak yang baik untuk
anak, seperti pembiasaan atau pendidikan akhlak yang baik,
teladan yang baik, perhatian, motivator, pujian,
pemeliharaan, nasihat, dan sanksi. Baik atau tidak akhlak

yang dimiliki nﬁkga E’ﬁt@mﬁ}@ pada pendidikan yang

P

/TN VAN
yang i

(rasulullah) diutus sebagai penyempurna akhlak.” Oleh
sebab itu, agama Islam sudah merencanakan kurikulum dan
teladan yang sempurna dalam pendidikan akhlak pada anak.
Kalau saja umat muslim memahami serta mempratikkan

tuntunan ini dalam memberikan asuhan dan mendidik anak,



niscaya generasi muslim pada masa yang datang bisa
terselamatkan dari pencemaran akhlak.*

Islam memberikan kedudukan pada orang tua,
khususnya ibu, yang memiliki tanggung jawab penuh

terhadap pendidikan agama Islam secara detail bagi anak-

anaknya. Or@qg?hﬁ‘(ge]*kﬁﬁlﬁq%ntuk mendidik anak-

anakn(@)\ﬁ {{Wénl membentuk
. : o 4

aklﬂg?< ng mulia, dengan dibekali p kaﬁ‘akhlak, anak

e" n%berlaku di

Iing ngan s L ) akan p?gwnghadapi
r a Wi . m

semu honegatif yang
o

arsosialisasi  dan

Pada dasarnya pola asuh dalam suatu keluarga itu
pasti memiliki perbedaan. Perbedaan pada pola asuh yang
diberikan dalam setiap keluarga tentunya membuat setiap
individu atau anak itu mempunyai akhlak yang berbeda-beda

pula dalam kehidupan sehari-hari. Dari berbagai kesibukan

* 1bid.



yang dialami para orang tua mengakibatkan kurang
maksimalnya orang tua dalam memberikan pendidikan
akhlak yang sesuai Al-Qur’an karena kesehariannya
digunakan untuk bekerja dan malam harinya digunakan

untuk beristirahat sehingga tidak menyadari telah

menelantark%\pﬁﬁ(ﬁdﬁa]
> 777

-
n‘ﬁl‘laﬁw anak mereka, apalagi
%

tidak baik atau kurang baik salah satu faktornya disebabkan
peraturan yang keras yang diterapkan orang tua di rumah
sehingga anak melampiaskan amarah di luar rumah bahkan
dapat berprilaku agresif pada teman-temannya. Adanya pola
asuh yang keras dapat memberikan berbagai tekanan pada

anak yang pada umumnya terjadi di masyarakat pada saat ini,



10

seperti pola asuh yang tidak sesuai dengan Al-Qur’an atau
belum bisa menciptakan keluarga islami yang sesuai dengan
Al-Qur’an, pada kenyataannya yang saya temui dilapangan
bahwa masih banyak orang tua yang berkata-kata kasar
seperti perkataan kotor dengan mengatakan “kamu itu
bodoh” kep%ﬂa ﬁggg&!h]ﬁ%? tidak mencerminkan
akhlalgl\ﬁb})?? /9’7¢

é? rdasarkan jobservasii awal y i?a@kan di Desa

T@‘n . ) eFéOZl, bahwa

- : 7

masi ny. é um ksimal dalam
=\ |2 144 | gy ¥

mgna i icli ada anak yang
P o

sesuai SAW, sehingga

po ang diberikan keluarga ruhi akhlak

anak dalam kehidupan sehari-hari sejak kanak-kanak hingga
ia menjadi mukallaf dan masih ditemui sikap dan perilaku
sebagian orang tua yang kurang peduli pada pendidikan
akhlak pada anak-anaknya. Maka dari itu peneliti tertarik

ingin melakukan penelitian tentang “Pola Asuh Orang Tua



11

Dalam Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia 5-10 Tahun Di
Desa Temuan Jaya, Dusun V, Kecamatan Muara Kelingi”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti

dapat mengidentifikasikan beberapa permasalahan yaitu

sebagai berlk%}\ ?\EGERI F,q}
1. TId@\) /'yﬂe@ahaman tentang

@u a mendidik akhlak pada Z@nkehidupan
ﬁe ) g =] \ Lé

— . -
2/IMasih; ter ( yang tidak;peduli pada
> ‘ A4QL : x
'ék i an kecerdasan
P o
int
3. apat banyak orang tua mengetahui

dan tidak memperdulikan bahwa pola asuh yang baik itu
diberikan melalui keluarga terutama orang tua

4. Banyak orang tua yang tidak memiliki waktu yang
maksimal untuk mendidik akhlak anak di rumah

C. Batasan Masalah
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis
akan membatasi permasalahan pola asuh orang tua dalam
pendidikan akhlak pada anak usia 5-10 tahun.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka

rumusan mas h’ﬂ‘&ﬁ* gliﬁa‘] lah sebagai berikut:
= gy

L. Bagai rf?@ndidikan akhlak
@ nak usia 5-10 tahun di Desa Te ;?nﬂaya Dusun V
N
K ingi? C
E Tu?j:ll li j 2
: neli o
=\ T IFEEYL | | %
. s_maka tujuan
2 o
masal iti ikut:
1. ngetahui pola asuh oran pendidikan

akhlak pada anak usia 5-10 tahun di Desa Temuan Jaya
Dusun V Kecamatan Muara Kelingi
F. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Secara teoritis adapun manfaat dari penelitian ini

diharapkan mampu menjadi sumbangan wacana
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keilmuan serta menambah kebaikan disiplin ilmu
pendidikan agama Islam.

Menambah pengetahuan pada orang tua bahwa begitu
pentingnya peran orang tua dalam mendidik akhlak

pada anak.

2. Kegunaan raﬁi@GERl F
X A7

a.,\

&
<
oy

2!

o

<3

%
1>

@\3 i ua éarta masyarakat

a /pola) asuh okang \tu '—uyqﬁdiperhatikan

i ‘ a%)erakhlakul

rim = >
Fi A . =
ijadi informasi serta

o

ah pada anak,

a bagi orang tua.
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l
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c
=
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>
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o
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oy
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o
=
z

1>

A. Pola Asuh Orang Tua

1. Pengertian pola asuh orang tua

Pola asuh berasal dari dua kata yaitu pola dan
asuh. Pola merupakan gambaran yang digunakan sebagai
contoh atau acuan cara kerja. Sedangkan asuh merupakan

menjaga, merawat, mendidik dan membimbing. Pola asuh
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merupakan cara komunikasi antara orang tua dan anak,
meliputi cara penerapan aturan, mengajarkan nilai, norma,
memberikan  perhatian atau kasih sayang, dan
mengajarkan sikap dan perbuatan yang baik, sehingga

menjadi contoh atau teladan untuk anak.> Pola asuh

adalah Sik%ﬂoﬁl% gafaﬁaﬁ béq’%raksi dengan anaknya.
\‘?)\F’?~ /?Tg @aik yang dapat

@a rang tua/ untuk '?ﬁnak-anaknya
N
(‘éa terhadap
i iv@u atau
=
dampak dari
o

a pada anak.

ari langkah
pemeliharaan anak dengan menggunakan cara atau
metode yang sebagian besar berasal dari kasih sayang
dan tulusnya cinta yang mendalam dari orang tua. Pola

asuh tidak terlepas dari adanya sebuah keluarga. Dalam

5 Mohammad Adnan, Jurnal Studi Keislaman: Pola Asuh Oran Tua
dalam Pembentukan Akhlak Anak dalam Pendidikan Islam, volume 4, Nomor
1(Juni 2018):h. 69-70
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Islam pola asuh anak meliputi segala aspek tindakan
orang tua pada anak, temasuk keteladanan orang tua.
Telah dijelaskan secara menyeluruh dalam Al-Qur’an dan
Hadits mengenai tujuan, pendekatan dan metode
pembentukan perilaku anak.

D%;gaﬁ'\gl aﬁ;q@vyang dilakukan orang
t Y?, i idak h
ua\dy - %a anya agar

Q? terima oleh masyarakat, akan\te ?Aﬁenjadi hamba
N

;,'A yang a}éatu ran-Nya

o

[isehinga se f i di dun d% di akhirat.

2 ‘ AAQL . m

7D Satu kesatuan
P o

1g tua pada anak

"--—-__-—._-—___—-—-_-—__‘-‘-ﬁ\

dalam memberikan p pendidikan,

pembinaan, pembiasaan, dan bimbingan pada anak secara
optimal berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rosulullah
SAW.6

a. Macam-macam pola asuh

¢ Diki Gustian, Erhamwilda, Enoh / Ta dib: Jurnal Pendiidikan Islam,
Vol. 7 No. 1 (2018) 370-385 37 4, h. 371.
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Pola asuh yang dimiliki masing-masing orang tua
tentunya mempunyai karakteristik dan ciri khas yang
berbeda. Adapun macam-macam pola asuh orang tua
yaitu sebagai berikut:

1) Pola asuh otoriter, pada pola asuh otoriter ini

m iII‘R‘iECﬂ:} ﬁté or tua pembuat segala
N TN

7 /[ N .

\@ iiﬂl , dl?@atuh dan tidak
g ﬁ”ﬁ?\%ﬁ‘ >
~ [2)-IPola-—asuf i“l atis;—Pada—ola_asuh-d krati
c(g '.g” ““ ﬁg emokratis
r;] emilil d anak untuk
‘2 ''''''' tlk meluapkan
>

orang tua memberi kebebasan seutuhnya pada anak
untuk melakukan yang ia inginkan.”

2. Pengertian Orang Tua

7 Qurratu A’yun, Pola Asuh Orang Tua Dan Metode Pengasuhan
Dalam Mebentuk Kepribadian Anak, Vol. 5 | No. 1 | (Jainuari-Juni 2017): h.
107-109.
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Menurut KBBI, orang tua yaitu ayah dan ibu kandung.
Menurut Zakiyah Dradjat orang tua yaitu pendidik
pertama pada anak-anak mereka, karena dari orang tualah
anak pertama kali menerima pendidikan. Dengan begitu
pendidikan pertama bagi anak terdapat dalam kehidupan

keluarga.v\ Y\EGERI F,q}/y

\Q) ’Ji “ ‘“ﬂ‘ %;takan bahwa,
lﬂ : a@pertama oleh

)
-4“ ‘ e‘@idik utama

3 Ealah anak

pend ilg sedangkan
|_hanya sekedar
ritkeluarga saja. Orang
tua menjadi teladan bagi anak-anaknya, sebab setiap anak
mengagumi segala perbuatan orang tua sehingga ditiru
oleh anak-anaknya.®

Dengan demikian, pendidikan yang pertama dan

utama terdapat dalam kehidupan keluarga. Keluarga

8 Bachri Djamarah Syaiful, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak
Didalam Keluarga, (Rineka Cipta, 2014). h. 35.
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merupakan lingkungan pertama bagi anak. Oleh karena
itu, keluarga adalah lembaga pendidikan tertua yang
bersifat informal dan kodrati. Sebagai lingkungan pertama
pada anak, keluarga merupakan pendidikan yang pertama
sangat berpengaruh dalam membentuk akhlakul karimah

Ii!luﬁ@?h pertama kali anak
%

///‘( il ‘fﬂéendidikan yang
keluaiga [menberika) pe

.....

uarga yang wajib mem
anak-anaknya. Orang tua adalah mereka yang dengan
suka rela menyediakan kebutuhan anak-anaknya baik
secara sarana atau prasarana. Orang tua terdiri dari
komponen keluarga yang berasal dari ikatan pernikahan

yang sah sehingga terbentuklah sebuah keluarga. Orang

9 Helmawati, Pendidiikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Badung: PT.
Remaja Rusda karya, 2014), h. 50.
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tua adalah seorang yang mendapat amanah dari Allah
untuk memberikan pendidikan pada anak dengan penuh
tanggung jawab serta kasih sayang. Orang tualah yang
bertangung jawab tehadap perkembangan dan kemajuan

anak. Selain itu orang tua bertanggung jawab dalam

mendidik eﬁb&uﬁcﬁ(me imbing anak-anaknya agar
Q) &

%

me&ép\a’l e’ﬁ@]tarkan anaknya
@ir emiliki kesiapan/di kehidupah b vag(arakat.

N

gy g . w
7)) y g~tua yang
o
Limenggeng N per n ama h%erpengaruh
> ' - 4 x
ae I Seorang anak
P o

=

dampingi anak.
nanya anak mengikuti l, ibunya dan
kebiasannya, anak akan lebih cinta kepada ibunya, apa
bila ibu itu melaksanakan tugasnya sebagai ibu secara
baik. Ayah memiliki pengaruh yang besar pula terhadap
anaknya. la merupakan seorang yang berkedudukan tinggi
dalam keluarga, memiliki gengsi yang tinggi dan

terpandai diantara orang-orang yang dikenalinya. Cara
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ayah mengerjakan pekerjaannya sehari-hari berpengaruh
kpada cara kerjanya anak.

Jadi, dapat dikatakan bahwa mendidik dan
membentuk keperibadian seorang anak sejak dini
merupakan peranan orang tua yang begitu penting. Sebab

pola asuth‘raﬁ@ﬁuglg’r@ &e@)q%nan yang dicontohkan

ora@\) %h pada karakter
p ian mereka. Sehingga i at dipungkiri
& &
b

o

tah -hasil- dari aj ﬁérang tua itu
o e
sendiifi. S un-ju aku se arﬁ anak ialah
a ‘ A4 L : m
7sa a.z
> o
3. Pola

anak di masa modern yang memiliki kecenderungan
masyarakat dalam menganut hidup materialis dan
hedonis, sehingga selalu memperioritaskan kehidupan
ekonomi, mengutamakan gaya hidup dan kesejahteraan
lahiriyah, karena itu sering terabaikannya kesadaran

untuk membangun manusia Indonesia yang berakhlakul
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karimah sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Peran
dan tangung jawab orang tua begitu berat, menimbang
bahwa anak merupakan amanah dari Allah yang harus
dijaga dan dirawat secara baik dan diasuh dengan penuh
kasih sayang, harus memperhatikan tumbuh dan

kemban a@&%ﬁép@ ak dapat bersosial dan
o &

ma\@p\tﬁ arimah.
@ laluddin® mengatakan \ ba §4 k soleh itu
?
& o
(B'ti i ecar i, g‘@ bimbingan
& . o
i em an terapcang dan teru-
2 ‘ A4QL : m
ang dimaksud
P o
ad ingan pemikiran
ingan pengajaran. Dala embimbing

pun hendaknya bertumpu pada upaya memberikan
ketauladanan, menjaga dan membiasakan mengikuti

aturan.'?

19 Jalaluddin.  Psikologi Agama: Memahami Prilaku dengan
Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip Psikologi. ( Jakarta; PT Raja Grafindo
Persada, 2012). h. 4-6.
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Pembimbingan kepada anak tidak hanya mampu
diberikan oleh orangtua di rumah tetapi juga dapat di
peroleh anak dari pendidik di sekolah. Adanya lembaga
pendidikan dalam hal ini guru dapat membantu
terlaksanya dalam mewujudkan akhlak yang baik bagi

anak seSji‘/a,9 dapat bersosialisasi
e v ,,/.ﬂ 3 \v\r\q e Tl
TR

oo kNG
v

menirukan apa saja orang tua lakukan kepada anak

dengan perkataan atau perlakuan, oleh sebab itu dapat
menjadi kebiasaan dan akhirnya menjadi prilaku atau
karakter anak.

Pengertian pola asuh orang tua pada defiinisi di

atas masih bersifat netral nilai, dan cenderung sekedar
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bersifat pembentukan perilaku sebagiai makhluk
individual dan sosial supaya anak mampu menjalani
kehidupan sesuai norma masyarakat dimana ia tingal.
sedangkan bagi keluarga muslim standar nilai utama
didalam pembentukan sikap dan perilaku anak yaitu Al-

G
qur’an d I-ﬁdﬁs
-

asu // i”‘ danga ~. sama terhadap
ingin [ pard_abli|psike
-

%Biﬁilﬁiﬁ{%ﬂ membicarakan pola

kepemimpinan pada keluarga. Tipe kepemimpinan orang
tua dalam keluarga itu berbeda-beda, sehingga pola asuh
orang tua pada anaknya juga bermacam-macam. Disisi
lain, bersiifat laisez faire atau tipe yang bercampur antara
demokratis dan otoriter, dengan begitu orang tua harus

dapat mewujudkan suasana kondusif untuk menciptakan
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pola asuh tepat. Sehingga akan melahirkan akhlak yang
baik, berperilaku ihsan, baik dalam keluarga atau
lingkungan masyarakat.

B. Pendidikan Akhlak

1. Pengertian Akhlak

tanpa perlunya
atau pertimbangan.

Secara umum pembagian akhlak terdiri dari
akhlak baik (mahmudah) dan ahlak buruk (mazmumah).
Akhlak baik yang ada didalam Al-Qur’an yang harus
dimiliki yaitu jujur, saling menyayangi, pemaaf, ramah

lingkungan, berbuat baik, tidak sombong, saling

" Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, Akhlak Tasauf, (Jakarta: Raja
Grafndo Persada, 2008), h. 2-3.
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menghormati, malu terhadap perbuatan tercela, menahan
diri dari perbuatan maksiat, bersikap adil, menjaga
kesucian diri, bersih, belas kasih, pemurah, beramal
sholih, sabar, merasa cukup dan berjiwa kuat. Adapun
akhlak buruk dalam Al-Qur’an yang harus dihindari
adalah egg&, Y‘iﬁ‘r M&h[ﬁqryupat, dengki, dendam,
ber@\’?‘ , - @ﬂlgkabbur, dusta,
@ domba, pembunuh, mema 'B?aﬁ)erolok-olok,
;ﬂ i [\

2iJPengertia ar

R
vy0S

‘ U ﬁ? didik
Z‘ d penaidikan
o

sedini mungkin.

ebabkan karena pada u masih suci,
bersih dan belum terkontainasi dengan berbagiai perilaku
buruk. Maka dari itu sebagiai pendidik dan orang tua
hendaknya mengajarkan dan mencontohkan perbuatan-

perbuatan yang baik sesuai dengan yang diajarkan Al-

Qur’an dan hadis. Dalam mewujudkan suatu akhlak yang

2 Dr. Damanhuri, M.Ag., Kawasan Studi Akhlak, (banda Aceh:
ArraniryPress, 2012), h. 159.
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sempurna adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya.
Pendidikan Islam adalah jalan yang dapat mengantarkan
anak didik supaya memiliki akhlakul karimah. Oleh
karena itu perlunya pelaksanaan pendidikan akhlak

melalui dukungan orang tua di rumah, guru di sekolah

maupun pj p%@&hﬁ’o@& |ﬁ§q rakat di lingkungan. '
R 5

\Q)\) fﬁ%an akhlak yang
idak /sekedar merasaka b ?njdidunia saja
ﬁw @
31 ' j 'r@a diakhirat
o
winanti. | Ol 10 s an 'a algmerupakan
> ' - 4 x
:Zpe ebab berkaitan
P o

de BENGKUEU Sia.
:

Pendidikan akhlak adalah bagian dari tanggung
jawab orang tua dan guru. Agar pendidikan akhlak
memberikan hasil yang baik, maka seorang anak

hendaknya mendapatkan pendidikan akhlak dirumah

maupun disekolah, seorang qudwah hasanah (taladan

3 Prof. Dr. Ahmadamin, Etika(llmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang,
1975), h. 63-66.
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yang baik) yang dapat dijadikan tauladan dan panutan
dalam hidupnya. Seperti halnya dalam keluarga dan
madrasah hendaknya melatih anak untuk memperbaiki
hati nuraninya.'*

Ruang lingkup pendidikan akhlak yaitu perbuatan

atau perlag@af\“\ﬁl% : n@#%ndarkan oleh baik dan
27 NS

o ol

Sebagai muslim, akhlak yang diajarkan pada anak
yaitu akhlak islami yang bertolak ukur ketetapan Allah
SWT, adapun yang menjadi ruang lingkup akhlak Islami
adalah sebagai berikut:

a. Akhlak kepada Allah

4 Syaikh Fuhaim Musthafa, Kurikulum Pedidikan Anak Muslim,
(Surabaya: Pustaka Elba, 2021), h. 22.
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Akhlak kepada Allah yaitu merasakan bahwa
kehadiran Allah selalu ada dalam kehidupan manusia.
Sikap batin yang seperti ini menjadikan pula sikap
mugorobah yaitu merasa dekat pada Allah, dan sikap

murobagah atau merasa selalu diawasi Allah. Akhlak

akidah dan keyakinan
rﬁ{%n dari  syirik,
-E Eﬁ“» Jang  Allah
atam_ e r-! §ahdah atau

-giﬁ/ %ézuah larang

menimpa diri

I suatu ketetapan dari
Berusaha mendekati Allah sedekat-dekatnya
dengan jalan membersihakan hati, pikiran, perbuatan,
dan menjalani kehidup yang benar. Jika sudah terjalin
habluminallah yang baik, maka dapat membawa
implikasi pada kehidupan manusia. Adanya rasa malu

dan takut untuk melakukan sesuatu yang Allah larang
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merupakan inti dan hakikat dari akhlak terhadap Allah.

Akhlak  kepada Rasul yaitu  mencintainya,

membelanya, dan menjalankan sunahnya. Manusia

sebagai makhluk ciptaan sudah seharusnya mrmpunyai

akhlak yang baik kepada Allah. Terdapat empat alasan

erlun Mﬂ%ﬁl&nﬁ akhlak kepada Allah,
" T s
¥ 4

S
My
%)
x
s
z
(5
>
3

4)

rena manusia'adalah makhlu ?pganAllah.

—Yang—meberi “&rlengkapan
3 -
pa . dengaran, spenglihatan,
‘ - 4 . x
i 2
o
t kan bermacam-
cam bahan dan sarana tuhkan bagi

keberlangsungan hidup manusia.
Karena Allah-lah yang telah memuliakn manusia
dengan memberinya kemampuan menguasali

daratan dan lautan.

b. Akhlak kepada sesama manusia
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Yaitu sikap maupun perbuatan dan larangan
yang hendak dijauhi dalam berinteraksi dengan antar
manusia yang sesuai dengan norma agama, norma
hukum dan norma adat. Pada umat islam segala

perintah dan larangan mengenai interaksi sesama

manug%& E\ﬁﬂcﬁ ﬁs[(aﬁ}qi'}g/tim Al-Qur’an dan
» 7
&8 &

Q('O hlék terhadap lingkungan '?3

& =

~ ? .

7 € ééah apapun

E} - b A tumbuh
yahg Der; I wan, tumbuh-

z\ 444 ) .y =

. mnesia harus

P o

terhadap alam

ingkungannya se t  memiliki

kemampuan untuk menghargai proses-proses yang
sedang berlaku pada makhluk lainya. Hal tersebut
menuntut manusia agar memiliki tanggung jawab agar
tidak menjadikan keusakan terhadap lingkungan.!?

4. Tujuan Pendidikan Akhlak

5 prof. Dr. H. Abudin Nata, M.A, Akhlak Tasauf, (Jakarta: Raja
GrafindoPersada, 2008), h. 149-152.
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Adapun tujuan pendidikan akhlak yaitu agar dapat
membentuk keperibadian anak menjadi lebih baik dan
sesuai atas ajaran agama. Hal ini sama dengan misi
Rasulullah SAW dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh

Ahmad, yang artinya: “Bahwasannya aku diutus (Allah)

untuk meg(eﬁpﬁf%rﬂaq(hﬁlq ](HR. Ahmad). Karena

Vaon /Zéf%hlakul karimah
04

3 nﬁakh irat.

(ﬁarang dan

o]
''''' epunyai jiwa
o

an cara lahiriah

akhlak. Orang yang bathinnya bersih akan menjadikan
perbuatan yang baik sehingga dengan pelakuan yang baik
itu maka akan menjadikan masyarakat yang saling
menghargai, hidup rukun serta bahagia didunia dan

diakhirat.
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Pendidikan akhlak yang diberikan pada anak juga
mempunyai tujuan agar anak dapat membedakan hal-hal
yang terpuji dan hal yang tercela yagn dianjurkan untuk
dilaksanakan dalam menjalani kehidupan dan yang

terlarang yang harus dijauhi karena berbahaya dan akan

b EN G

Yang Mempen Pendidikan

Akhlak

a. Aliran Nativisme, yaitu faktor pembawaan dari dalam
seperti kecenderungan, kemampuan, akal dan lain
sebagainya yang dapat berpengaruh  pada

pembentukan diri seseorang.
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b. Aliran Empirisme, yaitu aliran yang berasal dari faktor
luar seperti lingkungan sosial, pembinaan dan
pendidikan yang ia dapatkan yang memiliki pengaruh
pada pembentukan diri seseorang.

c. Aliran Konvergensi, mengatakan bahwa pendidikan

akhlawlﬁé@gh
i ilﬂ‘\“v ‘-‘: 3 %;ak dan faktor

Ei%!n aktor dari dalam diri
@J}

ama, yaitu iman,

menjawab pertanyaan seorang laiki-laki yang datang ke
hadapan beliau, yagn ternyata adalah jibril. Jibril pun
mengajukan  banyak pertannyaan kepada  Nabi,

diantaranya yaitu menanyakan tentang keimanan,

6 prf. Dr. H.Abudin Nata, M.A, Akhlak Tasawuf, ( Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 167.



35

kemudian menanyakan tentang Islam  kemudian
menanyakan perihal ihsan. Yang artinya tiang tonggak
Islam vyaitu sebuah akidah atau keimanan, berkaitan
tentang apa saja yang harus diimani maka pada saat iru

Rosul menjawabnya dengan menguraikan enam rukun
iman, ker@@iﬁ?@a %Mit&ﬁ@;ﬂgan syari’ah (Islam),
Ry -, _
yal@f S@Ial tindak lanjut

@l iman, saat menjawab 'me ?@kun Islam.
& ) |
7 e namemerlukan
o . , 1 1 .
[Jaturan| ya ¢ ilmu i |§ kemudian
a ' - 4 x

7bi gan hubungan

o
an eliputi jinayat,

an lain sebagainya. nggak yang
selanjutnya adalah ihsan, yaitu berkenaaan dengan akhlak
yang meliputi akhlak kepada Allah, kepada manusia, dan
kepada lingkungan. Akhlak pada Allah intinya adalah
seolah-olah selalu melihat Allah, atau berperasangka
dalam diri bahwa Allah selalu melihat apa yang kita

kerjakan. Pilar-pilar tersebut saling berkaitan baik segi
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keilmuannya yang berdiri sendiri namun dalam
implikasinya saling berkaitan. Akhlak adalah perwujudan
dari kedua hal tersebut. Akhlak yang baik tecipta dari
akidah yang baik pula, begitu pun berasal dari
pelaksanaan ibadah yang baik. Sholat akan menciptakan
sikap terj%Kh ﬁaﬁ‘g Mnlﬁlyﬁl(ar begitu juga puasa

dapaty ttﬁ&&bertakwa zakat
@ jadikan /sikap dermawan, yan beﬁan dan belas
&

a< i iskin; H—j a‘énemelihara
o
prilaku, ti au-pe tor, fu k§tau berbuat
a ‘ A4QL : x

7do ' 7

2 @)

pelakunya dengan serius dan benar. Jadi, tolak ukur dari
akidah dan ibadah itu apakah sudah di amalkan secara
benar, tepat dan serius itu dapat dilihat dari aklak
seseorang atau kebiasaan.!” Dapat disimpulkan bahwa

begitu pentingnnya akhlak pada diri setiap manusia.

7 Haidar Putera Daulay, Pedidikan Islam Dalam Persepektif Filsafat,
(Jakarta: Kencana, 2016), h.134-135.
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Sebab dengan adanya akhlak yang baik, manusia akan
mempunyai tingkat tertinggi dihadapan Allah dan akan
menambah keimanan, keislaman, dan ihsan pada diri
manusia.
C. Indikator Pendidikan Akhlak Anak Usia 5-10 Tahun
1. Menasiha%i.gaﬁ'\lﬁe 'aﬁéaﬁgﬁjalan Bersama
g

\@\) /%teman bersama

@ dewasa supaya mampu belaj v@{eka. Dengan

o
;}’1 e n‘@] menserap

ol | S : =

rlilmu, hik galaman orang dewasa.
z \ 144 | gy =

7D jadi> bersih dan
P o

dalah pendidik
etika memberikan pe liau melihat
faktor usia anak dan kesanggupan intelegensi yang
dimiliki. Oleh sebab itu beliau memberikan pengetahuan
yang mampu ditampung oleh pemahaman anak serta
dapat dicerna oleh pemikiran anak. Dengan begitu ilmu
itu pun dapat melekat dalam hati dan tergerak untuk

mengamalkannya.
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Menarik Perhatian Anak dengan Ungkapan yang Lembut
Diantara sebab yang menjadi penumbuh rasa

percaya diri dalam diri anak dan peningkat semangat

spiritual serta keadaan psikologinya adalah memanggilnya

dengan namanya, bahkan memangilnya degan menyebut

nama ya ﬁa\l I dé)ap n julukannya maupun
R %,

deq@) [ ( '@ Dalam hal ini

@s ! erupakanitauladan yang b

)>
=
y ¥

" c

Be : k sam se@rti dengan

‘ : =~
e jasmaninya sehat
2 o

tid d menit, ia akan
ari apapun yang terliha
Jangan Mencela
Banyak mencela akan beruntun penyesalan.
Teguran dan celaan yang berlebihan dapat mengakibatkan
anak makin berani mengerjakan keburukan dan pebuatan

yang tercela. Rasulullah adalah orang yang paling

menghindari perbuatan itu. Beliau begitu menjauhi
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perbuatan mencela anak, apapun yang dilakukan anak.
Rosulullah menjadikan sikap ini untuk menumbuhkan
perasaan memiliki rasa malu dan menumbuhkan
keutamaan sikap kehati-hatian dan ketelitian yang

berkaitan erat dengan akhlak yang baik. Syarat supaya

an hatimu dari

\ ===
> BENGKULYG

—_—

engan atas seseorang, ba pagi ataupu
sore hari, maka laksanakanlah.” Beliau melanjutkan,
“wahai anaku, hal tersebut itu termasuk tuntunanku.
Barang siapa yangn menghidupkan tuntunanku, berarti ia

mencintaiku, dan barang siapa mencintaiku niscaya akan

bersamaku di dalam surga.”
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Nabi shalallahu alaihi wasallam mendidik baik
pada pagi hari maupun diwaktu sore agar memiliki hati
yang baik, memiliki jiwa yang bersih, dan berlapang dada,
sebagai persiapan dalam menjalankan suatu hal untuk
menghadiapi suatu hari yang tak berguna bagi harta benda

atau ana n%%m or yang datang dengan
a8 5,

me : "7@
) 75
(5’ -
I ()]
6? [¢1,N (:
3| Be . ar dari sgdengki dan
2 ‘ A4QL : m
7benci i Ikan rasa cinta
P o
da jadikan mereka

.——-""'"'—_-—-_-___—-—-_—7"_""-——.

erbakti kepada orang gai orangtua

bertanggaung jawab untuk berbuat adil kepada anak-
anaknya nyata maupun secara diam-diam baik dalam hal
memberi kasih sayang maupun yang lainnya.
7. Mengajari Anak Sopan Santun dan Keberanian
Yang termasuk keberanian yang beretika

diantaranya yaitu anak tidak dibiarkan melakukan sesuatu
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secara bersembunyi. Seorang anak yang mengerjakan
sesuatu secara bersembunyi-sembunyi, baik dari
sepengetahuan orang tua maupun dari pendidikannya
biasanya sebab ia memiliki keyakinan bahwa apa yang

dilakukannya itu tercela dan tidak dapat dilakukan.'®

WEGER] g P
D Cal%
dunia dan
ipelihara agar
Islam
an bahwa tiap-tiap ana am keadaan

suci (fitrah), agar kesucian itu terjaga maka orang tuanya
lah yang bertangung jawab mengarahkan anak dalam
menanamkan nilai-nilai  keislaman. Adanya sikap
menumbuhkan perilaku Islami pada anak maka

terbentuklah akhlakul karimah pada diri seorang anak.

8 Syaikh Jamal Abdurahman, Islamic Parentig Pendidikan Anak
Metode Nabi, (Solo: AQWAM, 2010), h. 145.
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Oleh karena itu terdapat beberapa cara supaya orang tua
dapat mengembangkan prilaku moral kepada anak yaitu:
a. Menciptakan Kasih Sayang dan Kehangatan Keluarga
Kasih sayang yang orang tua berikan kepada anak
sangatlah mempengaruhi tingkah laku moral anak.

Seba%‘mm\g‘gﬂ a’n &a@% hangat diantara anak

>
/IKA

E E N G K U L U Hasanah)

g baik oleh

eblasaan menunjukkan

Orang tua yang pada lingkungannya, sikapnya secara
otomatis akan diikuti oleh anak-anaknya. Dengan
demikian secara positif akan mengembangkan pola
periilaku anak dalam pergaulan sehari-hari. Seperti
halnya yang disampaikan oleh Al-Ghazali pernah

mengibaratkan bahwa orang tua bagaikan gambaran
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bagi anaknya. Dalam artian, perbuatan dan perangai
orang tua biasanya akan diikuti oleh anaknya. Sebab,
dalam diri anak-anak tertanam kecederungan suka
meniru. Karena itu, ketauladanan orangtua begitu

penting bagi pendidikan moral anak. Bahkan hal itu

Misalkan,

mengerjakan suatu tindakan degan menjelaskan
bahwa tidakan tersebut bisa merugikan orang lain.
Anak pun kemudian dapat memahami perasaan orang
lain dan terasa empatinya dengan orang lain dalam

bertindak.
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Peranan untuk mengaplikasikan kedisiplinan pada
anak, harusnya tidak memakai cara-cara kekerasan
atau menujukkan kekuasan dan kekuatanya. karena
cara itu hanya akan mengembagkan oralitas eksternal

yang membuat anak sekedar takut akan hukuman
R
orang%@.ﬂﬁgﬁde]n oﬁg{arl‘hq(ygl yang dibangun atas
> % o
\@Y fﬁ%ﬂ anak mejadi

é? rang kreatif. Anak mejadi ry«movatif dalam
S _ po
7 in o‘éayangl oleh
o
) |l rasat m-da ahi E
> A4QL : m
2 Z

P o

ungguh dalam

nilai-nilai gan jalan
memberikan pendidikan keteladanan sehingga anak
bersikap hormat dan sopan santun dimanapun ia berada
ketika di rumah atau diluar rumah. Orang tua juga harus
sellau berdoa kepada Allah swt supaya diberikan anak
yang memiliki akhlak yang baik sehingga dapat

menyejukkan hati (qurrata ayun).
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Secara psikologis, anak-anak akan tumbuh dengan
sikap sopan dan santun pada orang tuanya maupun orang
lain apabila diajarkan dilingkungan keluarga yang
memandang mereka dengan penuh kehormatan,

penghargaan, dan kasih sayang. Dengan demikian akan

sangat v@rﬁéﬁ%ghﬁ:&!ﬂﬁﬁq;}‘ bagaimana mereka

me@}b) : ﬂ@lkan anak-anak
é?a enilai bahwa perilaku, itula ahg‘terbalk yang
& o
(B' pula-datam-ber k%oada orang
o
i lainf A i enderu a§,menlrukan
a ' - 4
. akzlihat ketika
P o

BENGKUIU umah.

...--—--':"'_"__-—__—_"_""'-‘--..
E. Met didikan Akhlak Pada Ané

1. Metode Nasehat
Nasehat merupakan salah satucara dalam
pendidikan yang cukup efektif sebagi pembentuk
keimanan, akhlak, jiwa dan rasa sosial seseorang.
Memberikan nasehat juga dapat memberikan manfaat dan

perubahan besar dalam memberikan kesadaran dan
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membuka hati seseorang pada hakekat sesuatu,
mendorongnya untuk melakukan hal yang baik
dan positiive  thinking (berpikir  positif). Sebagaimana
yang telah disebutikan oleh Allah SWT mengenai metode
nasehat dalam firman-Nya QS. Az-Zariyat ayat 55:

o G iall 4 o RN G K35

Adtinya® + /Teruslah | memberiy., perigatan karena
sesunguhnya—peringatani-itu-\bermanfaat, bagi orang-

orang;mukmin: (Az-Zariyat/51:55)19

AI—Suyutthi‘ daiam Lubab al-nuuqul fii Asbab al -
Nuzul menjelaskan asbabul nuzulnya ayat tersebut yaitu
diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Qotadah bahwa ketika
turun ayatfa tawalla famaa anta bi malum (mka
berpalinglah kamu dari mereka, dan engkau sesekali
tidak tercela) (Q.S. az-Zariyat ayat 54).

Kemudian para sahabah merasa risau mereka
menduga bahwa wahyu tak akan turun lagi. Dalam artian

telah terputuslah serta azab Allah akan tiba. Sehingga

19 Departmen Agama, Al-qur’an Terjemah Surah Az-Zariyat Ayat 55,
(Bandug: Cordoba), h. 523.
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diturunkanlah ayat berikutnya vyaitu ayat yang
menegaskan mengenai peringatan yang diberikan Nabi
saw tetap bermanfaat serta relevan sepanjang zaman
(shalih li kulli zaman wa makan) bagi orang yagn
beriman. Ayat ini memberi perintah kepada Nabi
Muhammad saw  selaku khatamul anbiya wal
mursalin (penutup para nabi) supaya tetap memberikan
peringatan dan nasihat, sebab keduannya akan memiliki
manfaat untuk orang yang memperoleh petunjuk-Nya.
Lalu Ibnu Katsir memberi tambahan peringatan serta
nasehat itu akan selalu bermanfaat selama hati mereka
tetap beriman kepada-Nya. Begitu juga dengan
Pentafsiran yang sama dengan penyampaian oleh
Quraiysh ~ Shyihab  dalam Tafsir  al-Misbah, ia
mentafsirkan  “dan  tetapkan selalu memberikan
peringatan. Karena peringatan itulah yang dapat
memberi pencahayaan penglihatan ataupun keyakinan
orang-orang Mu’min. Al-Qurtuby semisal

mentafsirkan adz-dzikra dengan al-idzah (nasihaat)


https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1008913
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karena nasihat itu akan memberi manfaat untuk orang
mu’'min.  Adapun  Qotadah  mengartikan  adz-
dzikra dengan Al-quran karena nasihat dari Al-quran itu
akan bermanfaat bagi orang Mukmin.

Adapun urgensinya metode nasehat didalam
pendidikan akhlak dalam Islam untuk seorang pendidik
adalah memberikan nasehat kepada muridnya adalah
suatu kewajiban untuknya. Pemberian nasehat itu
hendaknya diberikan menggunakan cara-cara yang bagus
yang bersifat mendidik, bukan dengan cara menggurui
ataupun  sampai terlalu overload. Dalam hal ini
pemberian nasihat bisa secara verbal ataupun non
verbal. Sebab metode nasihat begitu pentingnya bagi
murid supaya ia bisa memilah mana yang benar dan
salah, mana yang tidak sopan dan sopan sampailah
menjadi bekal untuk dirinya agar menjadi manusia yang
perfect dan mempunyai akhlak yang baik.

2. Metode keteladanan
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Ketauladanan dalam pendidikan adalah cara
paling efektif dan berhasil dalam membekali anak dari
segi akhlak, membetuk mental dan sosial nya. Sebab
orang tua sebagai pendidik dilingkungan keluarga adalah

teladan atau yang diidolakan menurut anak dan yang

YW N n i 5 B
dapat dicontoh yang baik dihadapan mereka. Secara

R g0 Y
otomatis anak meniru perilaku pendidiknya, mengikuti

AL L] NV \N\NNS

Q3|kapnya secara disadari ataupun tidak. Bahkan segala
N

J-J"bentuk ucapan maupun perlakuan pendidik akan

e (] W L JIAd 1 1 =

(] tertanam dalam jiwa anak dan menjadi bagian dari

z \ \-IUEr—"H"tLII-I Il =

ﬁ pandangannya, yang ia ketahui maupun tidak.
D —

P —_— /J/ O

Dari sinilah sikap teladan menjadi tolak ukur baik
- = = b ——

atau  buruknya akhlak

/
pendidiknya merupakan orang yang memiliki kejujuran

seorang anak. Apabila
.

dan terpercaya, maka anak pun akan bertumbuh dalam

kejujuran dan sikap amanah. Akan tetapi, apabila

pendidiknya adalah orang yang pendusta dan khianat
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maka anak juga bertumbuh dalam kebiasaan dusta dan
tidak dapat dipercaya.?’

Ketauladanan merupakan perbuatan atau sesuatu
yang bisa diikuti atau dilakukan oleh seseorang dari

orang lain yang melaksanakan atau menciptakannya,

YW N n i 5 B
sehingga orang vyang ditiru di sebut dengan

L2 o NG

ketauladanan. Tetapl keteladanan yang dimaksudkan

e~ ALL ANV N NN

Qdalam hal ini yaitu keteladanan yang blsa menjadikan

7 ~ alat ukur dalam pendidikan Islam, yaitu ketauladanan

n:ll N R D% | s s e | ==

yang baik. Sehingga dapat dimaksudkan bahwa metode

? WL AU =l EEERE. | )] &

ﬁketauladanan (uswah) adalah metode pendidikan yang

PN /e // O

dibiasakan dengan cara memberikan contoh-contoh

— - E = o ———
:(teladan) yang bagus yang meliputi tingkah laku nyata,
= T—

terkhusus dalam beribadah dan akhlak.

Dalam Al-Quran teladan dikiaskan pada kata-kata
uswah yang selanjutnya digantikan pada kata hasan atau
baik, sampailah menjadi persamaan kata uswatun

hasanah yang berarti teladan yang baik. Dalam Al-Quran

20 Dr. Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jawa
Tengah: Insan Kamil, 2012), h. 516.
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kata uswah pun selain sandarkan kepada Rasulullah
SAW juga sering di lekatkan kepada Nabi Ibrahim
a.s. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang
menjadikan Al-Qur’an dan Al-hadist (sunnah) sebagai

sumber acuan utama, metode ketauladanan juga

YW N n i 5 B
didasarkan oleh dua sumber utama itu. Dalam Al-Qur’an

N TN Y
kata-kata keteladanan yang disebut dengan uswah, hal

- ALL NV NN\

anl terdapat diberbagai ayat yang terplsah pisah, salah
F-.

Cf) satunya seperti telah diterangkan dalam AI-Qur’an surah

e ] L1 LA 1 1 =
] Al-ahzab ayat: 31 yang artinnya sebagi berikut:
SR [ ATTA4 4 [ Y
7085 oAl Lk Alia Jads 43l 4 (K & Gas O
D F‘mejsu)ﬂgum\}

amal saleh, niscaya Kami anugrahkan kepadanya pahala
dua kali lipat dan Kami sediakan baginya rezki yang baik

(Al-Ahzab/33:31)*'

Dalam ayat tersebut jelas dikatakan kata-kata
Uswah yang dirangkai menggunkan hasanah yang

bermakna teladan yang baik, yang patut menjadi tauladan

21 Departmen Agama, Al-qur’an Terjemah Surah Al-Ahzab Ayat 31,
(Jakarta:Bintang Indonesia), h. 422.
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dari seorang pendidik besar yang telah memberikan
pelajaran pada ummatnya baik secara ibadah
(hablumminallah), atupun ketika berinteraksi terhadap
sesama manusia (hablumminannas). sehingga dijadikkan

salah satu metode pendidikan yaitu metode keteladanan

YW N n i 5 B
yang dapat diterapkan hingga saat ini dalam giat

N oy N
menmptakan tUJuan pendldlkan Dalam terlaksananya
AL TNV NN
Qpr7ses pendidikan metode keteladanan blsa digunakan

N

mdalam dua versi, yaitu dengan Iangsung (dlrect) dan

e 1 Ll =
Lr.l dengan tak lagsung (indirect). 2
A=l e =
Dengan demikian bisa dimaksudkan bahwa
e J/ O
penggunaan metode k_eteladagan dalam  proses

‘pembelajaran bisa diterapkan menggunakan dua cara
= Too——
yaitu dengan langsung (direct) artinya bahwa pendidik
benar-tepat mengaktualisasikan dirinya sebagai contoh
teladan yang baik untuk muridnya. Selain dengan cara
langsung, metode keteladanan juga bisa dilakukan
dengan cara tidak langsung (indirect) dalam artian,

pendidik memberikan teladan pada muridnya melalu cara
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menceritakan kisah-kisah tauladan baik itu yang meliputi
riwayat para nabi, kisah-kisah orang besar, pahlawan dan
syuhada, dengan tujuan supaya murid menjadikan tokoh-
tokoh tesebut sebagiai suri teladan dalam kehidupan

mereka.

YW N n i 5 B
Menurut penulis, sudah menjadi tugas dan taggung

. W TN

jawab bagi orang tua maupun pendidik agar dapat

ALV NN S

«membetuk generasi-generasi bagsa Yyang bermoral,
1Ny/ .
J-J‘berahlak mulia, mempunyai tutur kata yang baik serta
e (] L1 LA 1 | I =
d memiliki kepribadian sebagai muslim yaitu degan
~\ A= EeEElE | ) =
7-memberikan tauladan yang baik yagn sesuai dengan

tujuan dasar pedidikan Islam itu sendiri.f
L] = = [ J

S;wfembiasaan
Metode pembiasaan adalah aktivitas yang

dikerjakan dengan cara beraturan dan berkesinambungan
agar melatih anak untuk mempunyai kebiasaan-kebiasaan
tertentu, yang secara umum berkaitan terhadap

pengembangan  kepribadian anak seperti  emosi,

disiplinan, budi pekerti, kemandirian, penyesuaian diri,
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hidup bermasyarakat, dan sebagainnya. Pembiasaan
adalah langkah sebagai perwujudan kebiasaan. Kebiasaan
merupakan cara untuk melaksanakan tanggapan pada
keadaan tertentu yang dipelajari oleh seorang pribadi dan

yang dikerjakan dengan cara berulang-ulang dalam

ini termasuk

ebiasaan-kebiasaan Ve . Kebiasaan

diletakkan oleh manusia sebagai sesuatu yang istimewa.
Sebab sudah menjadi kebiasaan yang telah tertanam dan
spontan, supaya kekuatan itu bisa digunakan untuk segala
aktivitas dalam segala bidang pekerjaan, berproduksi dan

aktiviitas lainnya.
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Seperti halnya mengenai cara mendidik anak agar
dapat membina anak memiliki sifat-sifat baik, tidak lah
mungkin memakai penjelasan pengertian saja, tetapi
butuh dengan membiasakanya agar mengerjakan hal-hal

yang positif diharapkan kelak dia akan mempunyai sifat

yang dlwlﬁﬁzgrﬁél;ﬁ{erﬁw dari sifat tercela.
KP{@Y i i ﬁﬁ&&menjadlkan dia

@ rung untuk mengerjakan \ya @an menjauhi

~

(B'y . , 1akin-keei a@(, harusnya
oo

(= semakin n-da lasaan aga diberikan
'?‘ A 4 4 m

P urzanak, maka

O

pengetahuan dan

tingkat perkembangannya.

Dari penjelasan diatas, maka bisa dianalisis bahwa
metode pembiasaan adalah metode baik agar melakukan
suatu perbuatan dengan beraturan dan telah terpikir

dengan baik-baik dan dikerjakan dengan cara terus-
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menerus sampai menjadi suatu kebiasaan yang sukar
untuk ditinggalkan.
4. Metode perhatian / pengawasan
Adapun metode yang digunakan adalah perhatian

dengan sepenuhnya dan mengikuti perkembangan akidah

QG, )
dan mor M den at‘ qu wasan dan perhatian
P

me& éﬂgsial anak, selain
@ ngan selalu memberi pertanyaa Z@enai keadaan
N

(B't idi aﬁglmiahnnya.
o
i Islam; ya v ecara ir_@p maupun
Z 144 =
P emberi peritah
P o

k mengawasi dan

a mengikuti kegiatan i anak dan

pendidikan yang universal.

Telah disepakati, yang dilakukan orang tua
maupun pendidik dalam memberikan pengawasan dan
perhatian merupakan asas pendidikan yang utama serta
apabila terlihat suatu yang buruk pada mereka hendaknya

orang tua maupun pendidik untuk mencegah perbuatan
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buruk tersebut. Berilah peringatan dan penjelasan
mengenai  akibat yang  membinasakann  dan
membahayakan. Apabila orang tua maupun pendidik lalai
terhadap anak, tentu anak akan menyimpang dan
terjerumus ke jurang kehacuran dan kebinasaan. Apabila

perhatlantﬂaangﬂ s@n’ yﬁ,q 3yata dapat memberikan

ha{(b? ' maka bagi anak

@c' entu jakan /lebih/memiliki, man ?dy] kegunaaan.
& o
(B' cit-me i ﬁén terhadap
o
i) Kebaikan, trafy, kej an jiw ,y@g tidak ada
a ' - 4 m

(2 2

P o

3 E N G Kd L U okok yang telah

..n—--"_"'-_-—_——""_"—--..._‘__ - -
an oleh Rasulullah Saw. da mberi perhatia

dan pengawasan pada individu dalam masyarakat,
perempuan dalam umat serta anak dalam keluarga, maka
wajib bagi para orang tua sebagai pendidik dan para
pengajar  supaya menggerakan  semangat  dan
meningkatkan kemampuanya untuk melaksanakan tugas,

memberi  perhatian ~ dan  pengawasan,  dalam
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rangka mempersiapkan generasi muslim, membetuk
masyarakat yang memiliki akhlak yang baik.
5. Metode Hukuman
Hukum-hukum yang tercantum dalam syari’at
Islam terdiri dari prinsi-prinsip yang holistic yang
-
mengandg&g?bg‘tgal'arﬁbe%yang tak  mungkin
> %
mg{@}f . 'ﬁélam yang benar

@ adil gerta [prinsip-prisipnya ‘ya '?bg(sifat umum,

&
;)'d ini f n‘éllama ushul
- ,
w f engar, lima erﬁara mereka
'a ' Pl 4 x
[ alzkhams (lima
2 ®
ke menjaga agama,

ormatan, akal dan harta k mengatasi
masalah tersebut, syari’at telah menempatkan berbagiai
hukuman yang melarang, bahkan untuk setiap pelangaran

dan perusak kehormatanya akan merasakan kepedihan.
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Hukuman-hukuman ini disebutkan didalam syari’at yaitu
sebagai hudud dan ta ’zir.%
F. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam
Pendidikan Akhlak pada Anak

Dalam setiap proses pola asuh yang digunakan oleh

orang tua d%a‘m?bgﬂg’d]‘kﬁlalﬁ]%pada anak tentu tidak

akan t\cﬂb’ aﬂ@tu faktor yang
me@ aupL ton yang anat dalam

N
p@d' i r‘gaya, Dusun
= o e
V£, Kecamata >
'> ' - 4 m
iz 2
2 o

ikan akhlak
merupakan tiap-tiap individu yang terlahir kedunia
dengan suatu hereditas tertentu, ini bermakna bahwa
karakteristik individu didapat dari faktor pewarisan
maupun pemindahan melalui cairan-cairan dari orang

tua nya, selain itu individu tumbuh dan berkembang

22 Dr. Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendiidikan Anak Dalam Islam, ( Jawa
Tengah: Insan Kamil, 2012), h. 621.
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tidak terlepas dari lingkungan sekitarnya, yang
meliputi lingkungan fisik, psikologis, atau lingkungan
sosial. >

Faktor bawaan adalah sifat maupun kebisaan yang

cenderung ada pada diri orang tua ialah sifat
kecen@qrdﬁggn Jﬁ Imﬁi}q}rangtua yang memiliki
\@\f ﬁ%mlsalkan sikap

é? a a yang demokrati ména orang tua
L [
(B' kadan-a f&ngutarakan
o
o || penda ﬁ braly Gua  lebih
2 ‘ AQL . m
. h-dari anaknya
2 o

BENGKULU tika orang tua

perikan hukuman kepadasamaknya, orang tua

memberikan  penjelasan mengapa orang tua
menghukumnya. Orang tua yang telah mempunyai
faktor bawaan mendidik anak agar berbuat lebih baik
lagi, misalkan orang tua yang mengucap salam

sebelum masuk rumah secara otomatis anaknya juga

120.

23 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rhineka Cipta, 2007), h.
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dapat memiliki sifat itu, sebab telah ada pada
pembawaan orang tuanya.
b. Faktor Keadaan Keluarga dirumah
Hendaknya orang tua dapat menjaga sikap

harmonis antara anggota keluargany dan memberikan

kasih g@yﬁf\&&@l uF,ql}L(a dapat membuahkan
\ge > i Q’Y@g baik. Yang

é? ian merupakan | faktor % bagaimana
& i
;)' 'I' é&a, apabila
o
il |1 situas kung argad | a_%ai tentram,
2 ' - 4 m
. akhlak anaknya
P o

3ENGKUH.U ek mana  pun

-v-""'-——_-.-—-___-—-__-_‘_-""' =~

atiannya, kasih sayangnya in-lain, tetapi

sebaliknya apabila situasi dilingkungan keluarga itu
tidak baik tentu dapat berpengaruh juga pada akhlak
anaknya.
c. Faktor Lingkungan yang Baik
Lingkungan merupakan segala benda dan daya

serta situasi termasuk yang terdapat didalamnya
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manusia serta segala tingkah perbuatanya yang bisa
mempengaruhi suatu kelangsungan hidup manusia
yang lain.
d. Faktor Dukungan Keluarga
Dukungan yang diberikan keluarga sangat penting

untuk aﬁ@b(;’oq’l fu eluarga adalah tempat
< o

i a?gzhari-hari. Sikap

~
é? ng tua sangatlah berpengaruh g@tingkah laku
&S =
o

;)' 'huéayang, adil,
o
] || Temah 8 Ikan si p§osial yang
'a ' - 4 m

. disayangi oleh
P o

caya diri kapada

yang baik.

ersebut sampai terbentu
Dan kebanyakan anak mengikuti apa yang
dilangsungkan oleh orang tuanya. Oleh karenanya
orang tua sebaiknya harus memperhatikan anaknya
meskipun orang tua sibuk diluar rumah.

2. Faktor Penghambat
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Setiap anak tentunya memiliki kedaan yang tidak
sama, kondisi yang tidak sama itu yang dapat
berpengaruh pada prilaku anak yang buruk. Adapun
faktor yang menjadi penghambat dalam pola asuh

pendidikan akhlak pada anak yaitu:

a. faktor rﬁb\ge Eaﬁt[a tua mengenai ajaran
o e
X 2

é? inimnya pengetahuan \ya ';T’;i?iki orang tua
&S =

§ tslam-m o‘@ asuh yang
e ilaku akimaksimal. E

z =

(2 2

P o

an orang tua

Selain orang tua menjadi faktor pendukung ada
juga orag tua yang menjadi faktor penghambat dalam
pembentukan akhlak yaitu sebab kesibukan orang tua,
sehingga tidak memberi perhatian bagaimana prilaku
anak.

c. Faktor lingkungan
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Faktor lingkunganpun dapat mempengaruhi akhlak
anak, apabila anak bergaul dengan teman sebayanya
yang memiliki tingkah laku kurang baikk maka lama
kelamaan pendidikan yang diberikan disekolah

maupun diirumah akan luntur.

d. MediagaOERI g
N dz

pe

: ﬁﬂ ‘m&%‘ ;@t. Tayangan
N1

n Pola Asuh Orang Pendidikan

Akhlak Pada Anak

Pendidikan aklak pada anak dapat dilaksankan
dengan cara uswah, pembiasan dan pengulangan dalam
kehidupan sehari-hari serta suasana aman dan nyaman

penting untuk diciptakan dalam proses mendidik aklak

24 Kiddo, jurnasl Pedidikan Islam Anak Usia Dini; Vol 1.No 1. 2020, h.
10.
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anak. Sehingga mereka terdorong untuk menerapkan dan
memelihara nilai-nilai yang terdapat dalam pendidikan
akhlak. Penerapan pendidikan akhlak bisa ditanamkan
melalui proses sebai berikut:

a. Proses perencanaan
Prose eﬁkgana FRI F,q
S &
T Yy

é? ra/lain dalam menerapka Z&suh orang tua
&S -

CEI idi ak pada —a é@a{h melalui
o

Ik

P

ol

jatan p -
|FEE

o~
=)
Z
o
Asuh Orang Tua
arga Petani”
(Studi Kasus Tetang Pendidikan Agama Dalam Keluarga
Petani Di Desa Ngilo-ilo Slahung Ponorogo). Skripsi
IAIN Ponorogo Tahun 2016. Dalam skripsinya
memaparkan bahwa:

a. Pola asuh orang tua di Desa Ngilo-ilo dalam keluarga

petani melangsungkanya secara demokratis dan laises



66

fire yaitu bisa dilihat dari pendidikan yang
ditamankan oleh para orang tua bahwa dalam
mendidik anak tergantung dengan sekolah serta tidak
melakukan kekerasan terhadap anak

b. kerjasama kesadaran anak pada orang tua di Desa

endidikan n@ sejak usia

asuh orang tua dalam mendidik agama anak secara
menyeluruh sedangkan pembahasan peneliti mengenai
pola asuh orang tua dalam pendidikan agama anak
dengan khusus yaitu pendidikan aklak.

. Titik Sulis Purwanti dengan judul ‘“Pendidikan Akhlak

Dalam mengatasi Kenakalan Siswa” (Studi Kahsus diMa
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Ma“arif Klego Pnorogo). Skripsi STAIN Ponorogo Taun
2011. Pada skripsinya menguraikan bahwa kenakalan
siswa di Ma Ma“arif Klego masih dalam batas kewajaran
dan kuragnya pendidikan ahlak. Maka terdapat

pendidikan akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa

o GE
yaitu: $ﬁﬁ R1 F,q}

™ %
a. \@}f rﬁg@enakan seragam
é? suai aturan; pacaran dan memba ,ga
& ]
(B'b olat—zuhur--se b%ama"ah di
o
] || sekolah, hadh tigthosah, §olatdhuha,
'a ' - 4 m
7C id/dapr murid rutin
2 @)
| ) is dilaksanakan
as-aktivitas itu kena a semakin

berkurang, serta ibadah solat siswa semakin
menigkat.
Adapun perbedaan dalam penelitian ini yaitu
pembahasan penelitian diatas mengenai peran pendidikan
akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa remaja

disekolah, sedangkan peneliti lebih menitik beratkan pada
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pendidikan akhlak anak melalui pola asuh orang tua
didalam keluarga.

3. Sri Indah Yani dengan judul “Pendidikan ahlak Dalam
Keluarga Menurut Abdullaah Nashih ‘Ulwan”. Skripsi
IAIN Ponorogo Tahun 2018. Pada skripsinya
menjelsk%@mﬁ/@ﬁﬁaﬁ,q}!ashlh Ullwan ingin
me{tg?e [ ﬂggwal acuan dan

Qg'é e/ dalam mengajar| bagi, aha 'r?ah yang tepat.

& ks
;)'S i t'e h—ta—sara ‘“\ iégal macam
5 .

ma D ;,
> ‘ FEE]} >
7. iliki pendidik
> o

dan bertanggung

b. Langkah dalam mendidik anak ialah dengan
pedidikan keteladanan, pendidikan lewat pembiasaan,
pendidikan dengan nasihat, pendidikan melalui
pengawasan, dan pendidikan lewat hukuman atau
sanksi. Melalui pedoman dan metode tersebut

pendidik sanggup dalam membentuk anak menjadi
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anak yang memiliki akhlak baik dan melahirkan
genersasi yang menjadikan penerus ajaran Islam.

Adapun yang menjadi pembeda dalam penelitian

ini ialah penelitian diatas memaparkan mengenai metode-

metode dalam mendidik akhlak anak pada keluarga dalam

pandanga%\,@(ﬁlgpﬁaghiﬁ,qijan dengan library

Reg\ dﬁ% memaparkan

a pola asuhjorang tua dala didik akhlak
5@ m@w
- c
A M| S ;
. e 2
> ‘ 1444 5

. i -yang dipakai
P o

oleh or ing, melatih dan

mele a asuh orang
tua ini akan menumbuhkan kerjasama langsung pada
perkembangan moral, sosial dan biologis pada anak.

Orang tua mepunyai peran penting agar dapat
membentuk kepribadian anak. Tiap-tiap anak itu dilahirkan
dalam keadaan suci, orang tuanya yang bertanggung jawab

memelihara anak-anak tetap suci. diantara giat yang harus
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dikerjakan para orang tua untuk memelihara supaya anak
tetap suci yaitu melalui proses memberikan pendidikan
akhlak dan pemahaman terhadap Agama Islam, yaitu dengan
membimbing dan mengajarkan akhlakul karimah.

Pembagian akhlak atas dua macam, vyaitu akhlak
mahmudhah @uﬁkﬁi&@ i ﬁ@q}hlak mazhmumah atau
akhlak\by > @ﬂgrpengaruh pada

per@ n jiwa anak. Pola asuh oran t?@alam hal ini
N

al@ g" i lé@emimpinan
& .
pada Keluarga f ang tu aﬁm keluarga
> A4QL : x
itu?p‘e i a.pada anaknya
P o

laisez faire atau
campur antara demokra riter, dengan
begitu orang tua harus dapat mewujudkan suasana kondusif
untuk menciptakan pola asuh tepat. Sehingga akan
melahirkan akhlak yang baik, berprilaku ihsan, baik dalam
keluarga atau lingkungan masyarakat.

Seseorang yang mempunyai akhlak terpuji atau baik

dalam hidupnya dan menjadikan Rosulullah sebagai suri
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teladan dalam kehidupannya, akan mendapat rahmat dari

Allah  SWT. Dalam kerangka pikir tersebut dapat

divisualisasikan dalam bentuk skema sebagai berikut :

V\ECIERI F
» 3,
N
2 .
N
2 75
A -
~! Pola Asuh Orang Tua )
& c
: | z
z l : A3 ). Metode
(2 Pendidikan
Pendidikan Akhlak
Akhlak Pada
Anak
Faktor
Pendukung dan
Penghambat

Akhlakul Karimah

Gambar 2.1
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Kerangka Berpikir Penelitian
Adapun pemaparan dari skema yang terdapat pada
kerangka berpikir diatas yaitu mengenai Pola Asuh Orang
Tua dalam Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia 5-10 Tahun
yang dimulai dari bagimana pola asuh yang diberikan oleh

orang tua dalgql ﬁé:%ﬁlgflﬂl(hlﬂg)}ga anak sehingga dapat
%Y

L AT -
/I-l]"‘\‘r“\‘ yang tidak
arkan pola as mm%&‘&' orang tua
Lol dDarbmbeoka ) B vertaga
‘ .%n berbagai
.\o j?:ya tentunya
at=bel : faktor pend q C;l:gdan faktor

ternal maupun
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B E N G .s ” L U ergolong dalam

slitian  kualitatif. Metode if merupakan
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme, yang digunakan supaya dapat meneliti pada
keadaan obyek yang alamiah, (sebagai lawannya yaitu
eksprerimen) yang mana peneliti yaitu sebagi instrumen
kunci, tehnik pengumpulan data dilaksanakan secara

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
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induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.?

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis ialah
peneitian lapangan (field research). Sedangkan penelitian
yang dilangsungkan oleh penulis adalah penelitian kualitatif.
Metode pen%glaﬁﬂlglgﬁl JL@aq }grlng dikenal metode
penellt@ isti ’Y@ltatlf dilakukan

. : 2%
pa;jé?e -y g alamiah dan bersifa m@n.
2

k%n kualitatif

fe =
meni era o0se ripada proses
P

| 2T

-\ . - N
beypi ngan dinamika

tanpa menggunakan dorongan dari data kuantitatif, tetapi
lebih menitik beratkan pada kedalaman berfikir formal dari
peneliti dalam menjawab problem yang dihadapi. Penelitian

kualitatif bertujuan yaitu mengembangkan konsep sensitivitas

25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 9.

26Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Fajar
Interpratama Mandiri, 2017), h. 34.
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pada problem yang dihadapi, menerangkan realitas yang
berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded

theory) serta mengembangkan paham terhadap satu atau lebih

dari kejadian yang dihahdapi.?’

C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data pokok dalam
sebuah penelitian. Sumber data primer dalam penelitian

ini yaitu orang tua yang berjumlah 12 orang dan anak

27 Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik,
(Jakarta: Bumi Akskara, 2017), h. 80.
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yang berjumlah 15 orang di Desa Temuan Jaya, Dusun V,
kecamatan Muara Kelingi.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder atau sering dikenal juga

sebagai data penunjang. Sumber data sekunder dalam

1. Metode Observasi

Observasi yaitu suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang terdiri dari beberapa cara biologis dan

psikologis. Dua di antara yang paling penting yaitu
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proses-proses pegamatan dan ingatan. Observasi pun
adalah dasar segala ilmu pegetahuan.?®

Dari penggunaan metode ini bisa dipakai dalam
mengamati dan mengumpulkan data langsung berkenaan
Pola Asuh Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak Pada

Anak Usi@-mﬁm BiIDﬁﬁI}emuan Jaya, Dusun V,
\ . %
Ke Eaﬁ : "7@

» 7
K3 2
2. \ <.
& . 2
¢8| a I oses pengumpulan data
?— ‘ A4QL : x
7di i ngadi beri tugas
P o
m pengumpulan

ngajuan suatu persoa a yang di
wawancarai. Wawancara merupakan suatu aktivitas yang
digunakan untuk  mendapatkan informasi  secara
mendalam mengenai sebuah tema atau isu yang diangkat

didalam penelitian.

28 Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, h. 226.



78

Metode wawancara ini digunakan sebagai pencari
data yang berkaitan dengan Pola Asuh Orang Tua dalam
Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia 5-10 Tahun Di Desa
Temuan Jaya, Dusun V, Kec. Muara Kelingi. Dalam

melaksanakan wawancara, peneliti harus mendengarkan

secara se@mﬁ\%&#%&@qwmg disampaikan oleh
inf{@l\c{h ks Qeneliti lakukan

@4 n /yaitd melangsungkan 09§ wawancara

& ks
U?se i n' u“éara mereka
Lo . , R
@ idik 1 h I Zwawancara
?— ‘ A4QL : x

7di Z

> o

a. ga supaya dapat

akhlak anak.

b. Tokoh agama dan keluarga terdekat supaya dapat
mengetahui pendapat tentang pendidikan akhlak di
Desa Temuan Jaya.

3. Metode dokumentasi
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Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan
data secara mencatat, menelti pengalaman atau
dokumentasi dengan menyangkut langkah-langkah yang
didipakai maupun catatan lain yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti. Dokumentasi adalah catatan

peristiwa,\@rm\ga!%ﬁ\buﬂ;q%lisan, gambar maupun
3 % .
kar@Y s’&ggrang biasanya

ud tulisan,/gambar, seketsa dan Z@inya.”
»

&
) \ c
. TokikReab II 2
i a o
Z laas 5
. lam penelitian
2 O

ulasi data yaitu
data informan 'y t dari hasil
wawancara, observasi serta membadingkan apa yang
disampaikan informan secara pribadi dengan yang
disampaikan secara umum. Dalam penelitian ini, ada dua hal
yang dilaksanakan yaitu sebagiai berikut:

1. Triangulasi sumber

29 Sugiyono, MetodePeneitian Pendidikan: PendekatanKuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 240.
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Triangulasi  sumber yaitu sebagai menguji
kredibilitas data dilaksanakan menggunakan cara
mengecek data yang sudah didapat dari beberapa sumber.

2. Triangulasi teknik
Yaitu peneliti gunakan adalah teknik penggumpulan

data yan eﬂ'&ﬁaﬁ 5% oleh data dari sumber
4R e

yarlgg}é/9 dapat menguji
AR

digunakan
sebagai pencari dan penyusun data dengan sistematis, data
yang didapat melalui hasil interview, catatan lapagan, serta
yang lain, hingga mudah untuk dipahami, serta temuanya bisa
diinfomasikan pada orang lain. Analisis data dilaksanakan

melalui mengelompokkan data, menguraikannya ke dalam

30Sygioyono, Metode Penelitian Evaluasi: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan Kombinasi. h. 290.
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tiap unit, melaksanakan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilah mana yang penting dan yang ingin dipelajari, serta
menyusun kesimpulan yang bisa disampaikan kepada orang
lain. Pada penelitian ini, yang peneliti lakukan yaitu analisa
data mengenai pola asuh orang tua dalam medidik akhlak
anak pada k%‘ar’ﬁhfd%s@ﬁ' elﬁj‘ga} Jaya, Dusun V, Kec.
Muara I@}f

$‘

|

o VERSIT, S
ONHvuns\&

3

engolah data

dari lapangan miilah dan
memillih, dan menyederhanakan data dengan meringkas
yang dibutuhkan yang tepat dengan fokus penelitian.?!
Mereduksi data sama dengan meringkas, memilih hal-hal
yang penting, memfokuskan dalam hal-hal yang penting,

di cari tema dan bentuknya dan menyingkirkan yang tidak

31 Uhar Suharsputra, MetodePeneliitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
Tindakan, (Bandug: PT Refika Aditama,2014), h. 218
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perlu. Degan begitu data yang sudah direduksi akan
menghasilkan data yang jelas, dan memudahkan peneliti
dalam melakukan pengumpulan data berikutnya, dan
mencarinnya jika dibutuhkan.

Dalam penelitian ini sesudah data yang ada
kaitanya @Qnﬁﬁﬁil g"raRagulﬁ*)qr}pgtua dalam mendidik
ahI{@}f?* @ﬂ%telah terkumpul,

a akukan h hasil wawa ?a,gdokumentasi,

& i
;;it ' @ah analisis,
o : . . =
widata yang pl dipilah dan.difokuskan
> ' - 4 m
Zhi i. Dalam hal ini
>

dibutuhkan.

2. Penyajian Data
Setelah data yang direduksi, maka langkah
berikutnya yang dilakukan yaitu penyajian data. Lewat
penyajian data tersebut, maka data terkelompokkan,

tersusun dalam pola hubungan, sampailah akan makin
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mudah di pahami. Dengan menyajikan data, maka dapat
memudakan peneliti untuk memahami apa yang terjdi,
merecanakan kerja berikutnya sesuai apa yang telah
dipahami tersebut. Pada cara ini yang dilakukan peneliti
yaitu memaparkan data yang berkenaan pada pola asuh
-
orang tanQaMJdi&l( di(hjz% pada anak usia 5-10
\ag Y, o
tau@?’ : |‘éﬁ¢|rln0|kan secara

Q?f atis supaya'mempermudah p o

man.

5 H\ &
: Lol 1) =
> =l :
3.7Pe 2

@ O

dari awal, tetapi bisa jadi juga tidak, sebab sudah
dikemukakan bahwa masalah maupun rumusan masalah
pada penelitian kualitatif masih memiliki sifat sementara
serta akan berkembang sesudah peneliti berada
dilapangan. perjalanan terakhir sesudah peneliti selesai

yaitu menganalisis sekaligus menjabarkan apa yang
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peneliti peroleh dari bentuk pengasuhan orang tua dalam
mendidik akhlak pada anak di Desa Temuan Jaya,
selanjutnya peneliti membuat simpulan serta saran dan
memberikan kontribusi pola asuh orang tua pada akhlak di

Desa Temuan Jaya.

£ GER]
t‘\?\ F,q}

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah Desa Temuan Jaya
Konon ceritanya sebelum menjadi sebuah Desa
Temuan Jaya merupakan padang rumput yang luas. Desa
Temuan Jaya ini berdiri pada bulan Februari tahun 1999.

Pada tahun tersebut awal dibukanya pendaftaran untuk
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penduduk transmigrasi dari berbagai daerah dan dari
situlah banyak penduduk transmigran yang mulai tinggal
dan membuka lahan di Desa Temuan Jaya. Nama dari
Desa Temuan Jaya sendiri diambil dari nama sungai
Temuan yang berarti aliran dari sungai-sungai yang saling

bertemu ri%gbgﬁ mesﬁ,q g ada di Kecamatan
K, 3

Muaa /?’?é

2. @t layah 7,
-
& )]
(E erbatasan Ssungai - musi
& . s
Ll m ' o
=~ a=" %
7e sa Temuan
P
an  sungai
Mambang
e Sebelah barat . Dberbatasan dengan desa Karya
Teladan

3. Keadaan Topologi Desa

Secara umum keadaan topologi Desa Temuan Jaya

merupakanmerupakan dataran rendah bergelombang.
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4. Keadaan Sosial Penduduk
Mayoritas penduduk Desa Temuan Jaya adalah
penduduk transmigrasi dari berbagai daerah. Saat ini
jumlah keseluruhan penduduk Desa Temuan Jaya
berjumlah 1637 jiwa dan jumlah penduduk di dusun V

berjumlah oﬁﬁv\g‘& @q] h kepala keluarga 31
g )

(KK)o”

.....

ada yang tamat SMA.
6. Keadaan Penduduk  Menurut Agama dan
Kepercayaan
Penduduk Desa Temuan Jaya Dusun V Kecamatan
Muara Kelingi adalah beragama Islam. Adapun kegiatan

keagamaan yaitu pengajian ibu-ibu yang diadakan secara
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bergilir setiap 3 bulan sekali, arisan dan kegiatan rutin
yasinan bapak-bapak setiap malam jum’at.

7. Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana Desa Temuan Jaya bisa dilihat pada

tabel di bawah ini:

£GE
o DEO T Fabergg
Ny 4
& 2,
o//| / /Sardnadan prasatana \\ 1. Jumlah
~1// |Magjid LW\ [ 2.unit
iDesa T-unit
: K Tynit
Pendidi n ini Lunit
L L 144 | Y | E
5 -/ /] dnit
¥ unit
unit
nit

SNIVERS

\

. Hasil Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini
bertujuan untuk megetahui pola asuh orangtua dalam
pendidikan ahlak pada anak di Desa Temuan Jaya Dusun V
Kecamatan Muara Kelingi. Hasil studi oleh peneliti berupa

data deskriptif dari penelitian lapangan dan penelitian
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kualitatif. Hal ini begitu penting karena hasil temuan
penelitian lapangan diperhitungkan dalam hal ide-ide yang
ada kaitan dengan perdebatan. Mengikuti penjabaran data
peneliti dalam bab sebelumnya pada sub bab, peneliti
menemukan berbagai hasil mengenai Pola Asuh Orang Tua

Dalam Pendl%aﬁ\fkﬁﬁp ﬁJa RW?DI Desa Temuan Jaya
Dusun @ ’7@

é? itian ini dilaksanaka gATemuan aya
&S =
D@U a—Kelingi-d ﬁ@ibatkan 12
o
orang (fua, 2 ) 5 ana a_%g dijadikan
a i ‘ 44 | =
nayas aiberikut:
P o

Tabel 4.2

Daftar Nama Orang Tua

No | Nama Orang Nama Anak Pekerjaan
Tua Orang Tua
1 Warni Hendra (10 tahun) | Petani
2 Alamsyah Rahma(10 Tahun) | Petani
3 | Subaidah Ilham (10 Tahun) IRT
dan Naura (8
Tahun)
4 Yatimah Riza (6 Tahun) Petani
5 | Wati Ahza (6 Tahun) Petani
6 | Salami Kumala (10 Tahun) | Petani
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dan Wildan (6
Tahun)
7 Tri Hartini Ica (5 Tahun) Guru
TK/PAUD
8 Rawen Rudi (9 Tahun) Petani
9 Saripah Septi (7 Tahun) Petani
10 | lke Fajri (10 Tahun) Petani
11 | Saroh Wahyu (9 Tahun) Petani
12 | Inah Ridho (5 Tahun) Petani
13 }r hun) dan | Petani

s %m‘w‘a -
)ada’tangge A impai dengan 31
J!HH! | ook

‘ -,,J.,lJ:tﬂﬂ uar 3 @i pada saat
AW

rang T
Desa Temuan Jaya Dusun V Kecamatan Muara Kelingi yang
mana melalui wawancara dan pengamatan/observasi. Peneliti
dapat menemukan banyak hasil berbasis lapangan, yang
sesuai dengan diskusi utama, berdasarkan fakta yang
dikumpulkan di lapangan. Dalam hal ini penulis akan

menjabarkan hasil penelitian wawancara yang meliputi pola

asuh orang tua dalam pendidikan akhlak pada anak di desa
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Temuan Jaya Dusun V Kecamatan Muara Kelingi. Berikut

peneliti sajikan dalam bentuk wawancara penelitian:

1. Pola asuh orang tua dalam pendidikan akhlak pada
anak di Desa Temuan Jaya Dusun V Kecamatan

Muara Kelingi.

//_\. o~
PER ."-\ @Iak pada anak di
\“\&‘%\»‘v n«Muara Kelingi

=-A ! arkan pada

A
2

=
Z
o
dah di lakukan

sebelumnya s ibadi antara
peneliti dengan orang tua anak yaitu ibu Saripah
mengenai pola asuh orangtua yaitu sebagai berikut:

“Ya lumayanlah, kami selaku orang tua meskipun
selalu kerja mulai dari pagi kadang sampek petang
kadang ya sampek sore tetep kami selalu pesan sama
anak-anak itu kalau dia sudah pulang sekolah ya
bantu-bantu beresin rumah, nyusul ke ladang, bahkan
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suruh masak kalau saya belum pulang dan
sebagainya™3?

Selanjutnya hasil wawancara bersama Ibu Wati
tentang pola asuh orang tua dalam pendidikan ahlak
pada anak

“iya mbak, saya nggak mau anak itu manja-manja
jadi anak itu dididik keras dari kecil biar dia nggak

manja pas su éﬁ‘?ﬂ anti. Palingan yah sewajarnya
aja y ruﬁ}q ng tua ya harus nurut,

bak
m @@ ruh ngaji”*
v
%\ jutn I %an ibu Salami
< mengendi pola a h ‘oran aﬁ pendidikan
& ak pada anak,;
Iy
) .
o “s m ags‘htl oran ag-gkerasya
) |F 'mbak, <J ra mbak banyak
~ \lya : [Contohnya saya memang
. sabaran apalagi
2 ‘Kala dang Belum beresan,
anjutnya didukung den ara bersama

ibu Rawen tentang pola asuh orang tua dalam
pendidikan ahlak pada anak

“ngak sempet mbak, kayaknya dia juga nggak
berprestasi’?

32 |bu Saripah, Wawancara pada tanggal 10 Mei 2022
33 |bu Wati, Wawancara pada tanggal 12 Mei 2022

34 Ibu Salami, Wawancara pada tanggal 12 Mei 2022
35 Ibu Rawen, Wawancara pada tanggal 12 Mei 2022
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Selanjutnya wawancara bersama nenek Yatimah
tentang pola asuh orang tua dalam pendidikan akhlak
pada anak

“mbah ni udah tua jadi nggak paham ngasih-
ngasih pujian apa sama cucu, jadi yo nggak pernah”3®

Selanjutnya wawancara dengan bapak Wawan

tentang pola éﬁrbo[f gtua dalam pendidikan ahlak

Subaidah
ikan ahlak

--""'-'——__-—- ___-_"-""--.

“jarang, paling sekali biar mancing-dia biar mau

disuruh”?®

Selanjutnya didukung dengan wawancara bersama
ibu Wati mengenai pola asuh orang tua dalam

pendidikan akhlak pada anak

3¢ Nenek Yatimah, Wawancara pada tanggal 10 Mei 2022

37 Bapak Wawan Hermawan, Wawancara pada tanggal 9 Mei 2022
38 |bu Subaidah, Wawancara pada tanggal 9 Mei 2022

39 |bu Saroh, Wawancara pada tanggal 15 Mei 2022
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“pernah, karena ngelawan sama orang tua, biasanya

saya pukul, dijewer di kurung dirumah”*

Selanjutnya wawancara dengan ibu Salami tentang
pola asuh orang tua dalam pendidikan akhlak pada
anak

“pernah, kgi ggak nyelesaikan pekerjaan

rumah@am\ a[‘c*pp'}:"“

\@ aﬁ@: Inah mengenai

&
<
My
2
o
¢
z
(5
2

asasuh orang tua dalam\p "I?ai‘akhlak pada

[ |4 \\\ o

c

13 \ = w 2942
p 1a g tua, Sayajewer

=
atzdisimpulkan
o

ola asuh yang

alam menghadapi a ang aturan-
aturannya harus dipatuhi, ada juga orangmtua yang
menasehati anaknya untuk menjaga kebersihan rumah,
mereka memberikan nasehat sesuai kebutuhan yang

mereka inginkan, hanya sesekali memberikan nasehat

40 1hu Wati, Wawancara pada tanggal 12 Mei 2022
41 1bu Salami, Wawancara pada tanggal 12 Mei 2022
42 1pu Inah, Wawancara pada tanggal 17 Mei 2022
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bahkan ada yang tidak pernah, dengan alasan karena
anak tidak berprestasi dan sebagainya. Orang tua juga
meberikan hukuman pada anak dengan di marahi,

dijewer, dicubit, meninggikan suara, mengurung anak

sementara dirumah dan dipukul.

EGER]
?.ﬁ\ N F4}/9
AY

N s

Q(.? suh permis ?))‘
N
;)' \;’v (@wkan oleh
A . , = .
L;] peneli : n Hermawan sebagai
'2

P

Berdasarkan wawancara yang di lakukan oleh

peneliti pada bapak Alamsyah sebagai berikut,

“pernah, karena memang dia mungkin merasa
nasehat itu nggak ada kebaikannya atau

menyepelekanlah kalau bahasa orang sini «44

43 Bapak Wawan Hermawan, Wawancara pada tanggal 9 Mei 2022
44 Bapak Alamsyah, Wawancara pada tanggal 11 Mei 2022
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Berdasarkan wawancara yang di lakukan oleh

peneliti pada ibu Ike sebagai berikut,

“pernah, apalagi namanya anak cowok mbak
ngeyellah, bandellah pokoknya hari-hari itu ada aja
ngomel-ngomel di nasehati masih aja susah™*

Berdasarkan wawancara yang di lakukan oleh

penell%\paﬁﬁﬁb%ﬁ! seb}g%/b;rikut,

‘?~
e a sendiri, asik
‘ pl di abaikan

: ﬁlmga kanan.

?
S ®
2! C ..
o ar&d ilakukan
b 2
?_ sebagai berikut
(2 2

2 @nah ngatur-

anya selagi dia

Selanjutnya wawancara yang d

peneliti pada ibu Tri sebagai berikut,

“iya, karena sibuk dikebun saya nggak tau
kegiatannya sepulang sekolah apa, yah walaupun
sebelumnya saya pesen jangan main jauh-jauh dan

sebagainya”?’

45 1bu Ike, Wawancara pada tanggal 13 Mei 2022
46 1bu Warni, Wawancara pada tanggal 9 Mei 2022
47 1bu Tri, Wawancara pada tanggal 14 Mei 2022
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Berdasarkan wawancara yang di lakukan oleh
peneliti pada ibu Rawen sebagai berikut,

“ya kalau bebas itu terserah sama anak, selagi dia
masih bisa di atur™*®

Selanjutnya didukung wawancara yang di lakukan

oleh peneliti de ak Alamsyah sebagai berikut,
p Y\%@% R’iy S y g

) 5 ilangin jangan diulangi
g%%ggak tega sama

dia'sedih dan i ungkin kalau
besar nanti dia yah tau\senditit >
y v ﬁgukan oleh
peneli U Raw gai/be u§
‘ - 4 x
a’
O

lakukan oleh

engan ibu Inah sebag

“saya sebagai orang tua yang bekerja sebagai
petani tidak mempunyai waktu banyak untuk anak.
Pas dia izin mau melakukan apapun yah kami izinkan
saja, karena kami sendiri setiap harinya kesawah atau
kekebun dan pulangnya seringan sore dan anak-anak
dirumah sama kakaknya”

48 1bu Rawen, Wawancara pada tanggal 12 Mei 2022
49 Bapak Alamsyah, Wawancara pada tanggal 11 Mei 2022
%0 |bu Rawen, Wawancara pada tanggal 12 Mei 2022
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Berdasarkan hasil  wawancara  dapat
disimpulkan bahwa orang tua tidak memiliki waktu
luang untuk bersama anak. Tiap harinya pergi
kekebun dan keseringannya pulang sore sehingga

waktu bersama anak terbatas. Beberapa orang tua

jarangwmeﬁ'?bgf%ﬁ:ﬁsllur@q }'gau sanksi kepada anak

™

o ﬁ%(nya meskipun
lakukan | kesalaha n a@a dinasehati

[} a(e

=

aa I o

4 = =
ah=di lakukan

o

)
&
Ty
7))
o e
lc.
Z
T
D

B :E N G i( U L u peribadi  antara

T e

I bersama orang tua a ibu Saripah

tentang pola asuh demokratis yaitu sebagai berikut:

“iya, kalau kebebasan selagi saya tidak dirumah
mungkin tanpa sepengetahuan saya anak bebas
melakukan apa yang ia mau walaupun awalnya
mungkin ada nasehat atau perintah dari saya
sebelumnya”

Selanjutnya wawancara yang di lakukan oleh

peneliti pada ibu Subaidah sebagai berikut,
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“selagi saya ada dirumah kalau anak belum selesai
melakukan apa yang harus ia kerjakan ya belum saya
kasih kebebasan. Kalau arahan mungkin saya bilang
yang kira-kira bisa membahayakan misalnya kalau
musim banjir jangan main di sungai”

Selanjutnya wawancara Yyang dilakukan oleh

peneliti pada ibu Wati sebagai berikut,

aungy:F ,}}15{ ada dirumah nggak
' ha /dpalagi kalau bawak
i a paling jengkel
rseraklah dan
main jangan

elaJar apa”
Selanjutnya wawancara yang di lakukan oleh
peneliti pada ibu Saroh sebagai berikut,

“ya meskipun nggak sering saya ngobrolin hal-hal
yang mengenai keseharian anak ada lah saat-saat saya
ngobrol sama anak ada bapaknya juga paling tentang
ngapain aja selama disekolah, dapet nilai bagus nggak
gitu”
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Selanjutnya wawancara yang di lakukan oleh

peneliti pada ibu Rawen sebagai berikut,

“kalau sering itu nggak juga, tapi pernah misalnya
kalau dia naik peringkatnya dari tahun kemaren”

Selanjutnya wawancara yang di lakukan oleh

peneliti pada wan sebagai berikut,
Pk

]r;é?)anya kita punya

& ‘fﬂ@;’gkan «

é? rdasarkan hasil wawancara \dapat, disimpulkan
&S =
g)' a—yang—me éékebebasan
3| epad : tu ng;:hanya ala
'a ' - 4 m

T asan, arahan,
2 o

BENGKULY

e
suh otoritatif

Berdasarkan wawancara yang sudah di lakukan
oleh peneliti sebelumnya secara pribadi antara peneliti

bersama orang tua anak yaitu ibu Inah tentang pola

asuh otoritatif yaitu sebagai berikut:

Selanjutnya wawancara yang di lakukan oleh

peneliti pada ibu Inah sebagai berikut,
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“saya nggak terlalu memberikan batasan kepada
anak untuk melakukan ini dan itu yang sering saya
nasehatkan ke anak itu kalau waktunya makan pulang,
waktunya ngaji ya ngaji. Dia mau ngelakukan apa
nggak ya itu terserah sama anak”

Selanjutnya wawancara yang di lakukan oleh

peneliti pada ibu Subaidah sebagai berikut,

“b sﬁ\gkg‘vlr?ag ﬂufgﬁslzgi keinginan orang tua

sayara tara ini belum ada
\ bahayakan anak
I ibatasi.paling c elum maghrib
; a -lambatnya jam 5 itu haru udﬁm pulang atau
5 rum bR { w
oo Selanjutn \@ ra yang di | L%n bersama
s : o
?_ oran : {:m subaidah/ yaitu sebagai
T
P

juga mau kamu”

Selanjutnya wawancara yang di lakukan oleh
peneliti dengan orang tua anak yaitu ibu lke yaitu
sebagai berikut:

“biasanya anak mau nurut kalau orang tuanya

sudah naik nada tinggi dengan marah-marah, sudah
dengan otot itu barulah dia mau bergerak disuruh”
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Berdasarkan hasil wawancara bisa disimpulkan
bahwa ada orangtua yang memberikan batasan sesuai
kebutuhan orang tua da nada orang tua yang
memberikan hukuman ketika anak tidak patuh

terhadap orang tua dengan nada tinggi, marah-marah

kepad nﬁﬁ.ﬁﬁ ER1 F
= A7

s
\9\) Iy

@ suh dalam pendidikan\akhl ?aﬁhlak terpuji
&
oA

kepada--A r%uusia dan
o I:z 2
i ng 09
> ‘ 1444 ]. 5
. ilakukan oleh
2 o

didikan akhlak

a Ibu Warni sebagai be

“mengingatkan mungkin untuk sholat walaupun tidak
tepat waktu. Kalau selalu nggak juga vya, paling
sesempatnya karena kadang mereka sedang main sama
temenya nggak tau kemana. Kalau ngasih contoh paling
ya dengan menyuruh dia ngaji dan sholat. Kayaknya kalau
dengan kemauan sendiri nggak pernah”

Selanjutnya wawancara yang di lakukan oleh

peneliti pada ibu Subaidah sebagai berikut,



102

“disuruh sholat, ngaji dan harus dipaksa kalau sholat
memang agak susah tapi kalau ngaji mungkin karena ada
temennya kadang tanpa diingatkan dia lakukan. lya, tapi
masih susah mendidik anak biar dia mau sholat. Harus
disuruh atau diingatkan”

Selanjutnya wawancara yang di lakukan oleh

peneliti pada ibu Saroh sebagai berikut,
“dinas aﬁ\\gughE ﬁglaf’
Kadang 3 —"" - ""  ta
Ka @r{g’

ngaji ke mushola.
a(y\ gak memaksakan.

gerjakan sholat.
%ykadang tidak ”
I L?)kukan oleh

ai %rlkut,

P
enyuruh sholat
ari.orang tua kan
----------------------- n@ak disuruh”

jakukan oleh

“di suruh sholat, walaupun sholatnya masih suka
bolong-bolong dann nggak tepat waktu. Masih disuruh-
suruh bau mau sholat, jadi harus sering-sering ngingatkan
tp namanya banyak kerjaan ya sesempatnya”

Selanjutnya wawancara yang di lakukan oleh
peneliti pada ibu liza sebagai berikut,

“suruh belajar ngaji sama guru di mushola, jarang sih
karena gak sempet. Kadang-kadang rajin ngaji, kadang-
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kadang malas ya biarinlah masih anak-anak masih suka
main-main”

Selanjutnya didukung wawancara yang di lakukan
oleh peneliti pada ibu Ike sebagai berikut,

“masih suka ngelawan orang tua, menjawab perkataan
orang tua dan masih suka saling mengolok-olok sama

i; n@qikan akhlak
\: pcéa anak, ada

menghormati orang yang lebih tua maupun-téman sebaya

anak.

C. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti
di lapangan melalui metode observasi, dokumentasi dan
wawancara mengenai pola asuh orang tua dalam pendidikan

akhlak pada anak di Desa Temuan Jaya Dusun V Kecamatan
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Muara Kelingi bahwa pola asuh orang tua dalam pendidikan
akhlak pada anak masih begitu kurang, masih banyaknya
anak-anak dilingkungan ini yang memiliki kepribadian tidak

baik atau kurang baik salah satu faktornya disebabkan

peraturan yang keras yang diterapkan orang tua di rumah dan
kurangnya pe
\ag

@@tﬁh@ﬂ%ﬁ ()raﬁqtygy
27 [ A\ :
Ke ii«ﬁ‘ i“%‘ empunyai peran
4 fok mmen YO

> D T‘g@ anak untuk
yang-be ‘H%‘- e‘@arga adalah

: '..'..'«',,:."'74 ] b@wak faktor

=
-ahlak anak,
o
ara, kakak, serta
p Jaya Dusun
V Kecamatan Muara Kelingi ini mayoritas ibu merupakan
peran utama dalam pendidikan akhlak anak.

Dalam waktu pegasuhan pada anak, tiap-tiap orangtua
tentu mempunyai bentuk asuhan yang tidak sama. Ada dua

macam bentuk asuhan yang mayoritas diterapkan orang tua

untuk memberikan pendidikan akhlak pada anak. Pola asuh
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pertama vyaitu pola asuh otoriter. Pola asuh ini
menggambarkan perilaku orang tua yang berlaku keras serta
kecenderungan diskriminatif. Hal tersebut ini ditandai adanya
tekanan anak agar patuh terhadap segala perintah dan
kemauan orang tua, konterol yang begitu ketat pada perilaku
anak, anak kg&@n@\ge M Kéqe}gayaan oleh orang tua,
anak {ﬁj’\f'f \ ’V%k memperoleh
pre@ rang/ diberikan,/ apresia nﬁadlah. Hasil
p@l ""lun,u an Iéé orang tua
otnh em '@“ "‘ kanan ibgflding pada

melakukan segala hal sesuai kemauannya, orang tua tidak

melakukan pemberian hukuman dan pengendalian. Bentuk
pengasuhan ini terdapat ciri-ciri yaitu adanya kebebasan yang
tidak memiliki batasan terhadap anak untuk berprilaku sesuai
dengan kemauannya, orang tua tak pernah membeikan aturan

dan arahan pada anak, sampailah anak akan berprilaku
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seusuai dengan kemauanya sendiri. Pendidikan dan pola asuh
orang tua dalam membentuk akhlak yang baik pada seorang
anak pun di tentukan melalui cara yang digunakan oleh orang
tua. Ada berbagai metode yang bisa dipakai oleh orang tua

yaitu metode keteladanan; kebiasaan; perhatian; nasihat dan

hukuman.’! W Y\EGERI F,q}

anaknnya.

Apabila anak mengerjakan hal yang tidak benar dari
pola asuhan keluarga sekitar terdapat hanya memberi nasehat

serta menghukum terhadap kesalahan yang diperbuat. Sebab

S QurrotuAyun: Pola Asuh OrangTua Dan Metode Pengasuhan
Dalam Membentuk Keperibadian Anak, Vol. 5 | No. 1 | Januari-Juni (2017), h.
199-120.
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keperibadian anak itu tidak sama terdapat anak yang apabila
diberi nasehat mau nurut, juga terdapat anak yang apabila
diberi nasehat ia membantah, dan juga terdapat apabila
dihukum menjadi kapok pun sebaliknya. Sebagaimana pola
didik di keluarga Ibu W yang memberi hukuman kepada
anaknya yang\ %&%Rlesﬂ@}p memberi hukuman
denga im‘\“\w keluar rumah
af sgmeniara. a

: ng terhadap

cara taupun pola yang sama dalam pendidikan akhlak pada
anak, atau tidak sama pola dalam pendidikanya. Telah
menjadi kewajiban bagi para orang tua memperhatikan dan
membetuk akhlak yang terpuji pada anak-anaknya secara

baik. Orang tua juga hendaknya memperhatikan aktivitas
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anak, kegiatan anak, harus memantau aktivitas anak di
keluarga ataupun di dilingkungan luar.

Kemudian memberi nasehat jika melakukan
kesalahan, dengan memperhatikan perkembagan

kemampuannya, memberi batasan aktivitas yang tidak baik,

lnmid}k bernilai pendidikan,
N7

3 %yang mendekati
\ 'Yz@}ph kesahnya,

“% a 'n‘éaksinya.
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asuh permisif. Sikap keras dan sikap kurang peduli dari

orang tua sampai terciptanya akhlak anak yang masih kurang
baik. Maka penulis simpulkan bahwa para orang tua di Desa
Temuan Jaya Dusun V Kecamatan Muara Kelingi belum
belum memenuhi harapan, dikarenakan oleh peran orang tua

yang otoriter dan lebih mengutamakan kesibukan masing-
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masing sedangkan tentang pendidikan akhlak anak mereka

belum menjadi teladan yang baik untuk anak.

menyampaikan
o
i dalam memilih

erikan pola asuh kepa rutama pada

pendidikan akhlak anak.

2. Untuk peneliti berikutnya yang hendak melakukan
penelitian dengan lingkup yang sama, semoga penelitian
ini bisa dijadikan referensi dan lakukanlah penelitian

dengan lebih baik dan lebih rinci lagi dari penelitian ini.
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Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul “Pola
Asuh Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Pada Anak Di Desa Temuan Jaya
Dusun V Kecamatan Muara Kelingi” adalah hasil karya atau penelitian saya
sendiri dan bukan plagiasi dari karya orang lain. Apabila dikemudian hari
diketahui bahwa skripsi ini adalah hasil plagiasi maka saya siap dikenakan sanki

akademik.

Bengkulu, 2022
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SURAT PERMOHONAN

Hal: Permohonan Penelitian Di Desa Temuan Jaya Dusun V Kecamatan Muara Kelingi

Kepada Yth. Bapak Muhammad Rozikon, S.50s
Selaku Kepala Desa Temuan Jaya Kecamatan Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas

Di Tempat

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Riska Anggraeni

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Judul : Pola Asuh Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Pada Anak Di Desa Temuan

Jaya Kecamatan Muara Kelingi
Dengan surat ini saya memohon izin kepada Bapak Kepala Desa Temuan Jaya Kecamatan

Muara Kelingi untuk melaksanakan penelitian di Desa Temuan Jaya Dusun V Kecamatan Muara
Kelingi. Demikian surat permohonan ini saya ajukan. Atas izin Bapak saya ucapkan terima kasih.

Bengkulu, 08 April 2022

Mengetahui,
‘Kepala Desa Temuan Jaya Pemohon

M__til@,a’u‘hmad Rozikon, S.Sos Riska Anggraeni
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Perihal  : Mohon izin penelitian

Kepada Yth,

KEPALA DESA TEMUAN JAYA KECAMATAN MUARA KELINGI

Di -

KABUPATEN MUSI RAWAS

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.
Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan Bapak/lbu untuk

mengizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian guna melengkapi data penulisan
skripsi yang berjudul “ POLA ASUH ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN AKHLAK PADA
ANAK DI DESA TEMUAN JAYA DUSUN V KECAMATAN MUARA KELINGI ”

Nama ;. RISKAANGGRAENI

NIM ;1811210095

Prodi : PAI

Tempat Penelitian : DESA TEMUAN JAYA DUSUN V
KECAMATAN MUARA KELINGI

Waktu Penelitian : 16 APRIL S/D 31 MEI 2022

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima

kasih.




PEMERINTAHAN KABUPATEN MUSI RAWAS
KECAMATAN MUARA KELINGI
DESA TEMUAN JAYA

SURAT KETERANGAN

Nomor: um/f;;/v / 2022

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Kepala Desa Temuan Jaya, menerangkan
bahwa mahasiswa Fakultas Tatbiyah dan Tadris Pendidikan Agama Islam Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu :

Nama : Riska Anggraeni
Nim : 1811210095
Jurusan : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Benar-benar telah melakukan penelitian di Desa Temuan Jaya Dusun V Kecamatan Muara
Kelingi Kabupaten Musi Rawas untuk menyusun skripsi dengan judul POLA ASUH
ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN AKHLAK PADA ANAK DI DESA TEMUAN
JAYA DUSUN V KECAMATAN MUARA KELINGI

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Temuan Jaya, Mei 2022
Kepala Desa Temuan Jaya

Muhammad Rozikon, S.Sos
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